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ABSTRAK

EFEKTIVITAS COFFEE BREAK BADAN GEOLOGI BANDUNG TERHADAP MOTIVASI KERJA KARYAWAN 
PUSAT SURVEI GEOLOGI BANDUNG

                                                              Oleh :	
Yogie Ramdhani
NIM. 418004008

Skripsi ini di bawah bimbingan,
Desayu Eka Surya S.Sos, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas kegiatan Coffee Break Badan Geologi terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pusat Survei Geologi. Sehingga untuk dapat melihat seberapa besar pengaruhnya, peneliti mencoba untuk menganalisis kredibilitas, Isi Pesan, serta Intensitas yang disajikan dalam Coffee Break serta Existence Needs, Relatedness Needs, serta Growth Needs pada karyawan.
Tipe penelitian adalah kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Survey dengan tekhnik analisis Deskriptif. data dikumpulkan melalui angket, serta didukung oleh studi literatur dan juga Wawancara. Unit samplingnya adalah karyawan Pusat Survei Geologi yang menjadi peserta Coffee Break pada tanggal 17 Juni 2008 dengan populasi dan sampel sebesar 52 orang, karena Teknik sampling yang digunakan adalah Total Sampling. Teknik analisis data yang digunakan Koefisien Korelasi Rank Spearman.
Hasil penelitian menunjukan pengaruh kredibilitas komunikator terhadap motivasi kerja dengan korelasi sebesar 0,9. Pengaruh isi pesan terhadap motivasi kerja dengan korelasi sebesar 0,9. Pengaruh intensitas terhadap motivasi kerja dengan korelasi sebesar 0,9. Pengaruh efektivitas coffee break terhadap Existence Needs dengan korelasi sebesar 0,9. Pengaruh efektivitas coffee break terhadap Relatedness Needs dengan korelasi sebesar 0,9. Pengaruh efektivitas coffee break terhadap Growth Needs dengan korelasi sebesar 0,9. Pengaruh efektivitas coffee break terhadap moyivasi kerja dengan korelasi sebesar 0,9. Hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis, mengisyaratkan bahwa Ho ditolak, dengan demikian hipotesis konseptual diterima. Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh efektivitas Coffee Break Badan Geologi terhadap motivasi kerja karyawan Pusat Survei Geologi.
Kesimpulan penelitian memperlihatkan bahwa Coffee Break Badan Geologi efektif terhadap motivasi kerja di kalangan karyawan Pusat Survei Geologi.
	Saran yang dapat peneliti berikan adalah hendaknya Coffee Break lebih ditingkatkan lagi, dalam pengemasannya, konsep acara, dan pembicara agar karyawan benar-benar mendapat motivasi yang menjadi tujuan kegiatan Geoseminar. 

ABSTRACT

EFFECTIVITY COFFEE BREAK BADAN GEOLOGI BANDUNG
TO MOTIVATE EMPLOYEE WORKS AMONG EMPLOYEES of  
PUSAT SURVEI GEOLOGI BANDUNG

By:
Yogie Ramdhani
NIM. 418004008

This Research under supervise of,
Desayu Eka Surya S.Sos, M.Si

This Research bent on to know how far Effectifity Coffee Break Badan Gelogi Bandung to Motivate Employee Works Among Employees of  Pusat Survei Geologi. Until to answer problem above researcher of credibility level analysis communicator, message content, Intensity, Existence Needs of employees, Relatedness Needs of employees, and Growth Needs of employees  .
	Research Type is quantitative. Research Method that used by is Survey method by using Description analyzing technic. Sampling Unit is employees of Pusat Survei Geologi that follow Coffee Break Badan Geologi, that amount to 52 employees. Data is collected pass by questionnaire spreading, interview and librarian. Technique of data analysis that used by to see relation/link between variable used Koefisien by Rank Spearman.
	Research Result shows effectivity influence of credibility of communicator to Motivate Employee Works with correlation as high as 0,9. Effectivity influence of message content to Motivate Employee Work with correlation as high as 0,9. effectivity influence of intensity to Motivate Employee Work with correlation as high as 0,9. Coffee Break to high enough Existence Needs of employees with correlation as high as 0,9. Effectivity of Coffee Break influence Coffee Break to high enough employees understanding with correlation as high as 0,9. effectivity influence Coffee Break to high enough Relatedness Needs of employees applying with correlation as high as 0,9. effectivity influence Coffee Break to high enough Growth Needs of employees  with correlation as high as 0,9. Effectifity Coffee Break Badan Gelogi Bandung to Motivate Employee Works Among Employees of  Pusat Survei Geologi with coorelation as high as 0,9. Processing Result and hypothesis testing, sign that Ho are refused, so conceptual hypothesis. Hi are accepted. Research Result shows there is influence between Effectifity Coffee Break Badan Gelogi Bandung to Motivate Employee Works Among Employees of  Pusat Survei Geologi.
Research Conclusion shows that effective Coffee Break Badan Gelogi Bandung  to Motivate Employee Works Among Employees of  Pusat Survei Geologi.
Suggest for this research in Coffee Break Badan Gelogi be more coordinate, such as in the programs, communicator, that can be Motivate Employee Works Among Employees of  Pusat Survei Geologi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1	Latar Belakang
Komunikasi merupakan hal yang tidak bisa lepas dari kehidupan manusia karena sebagai makhluk sosial, senantiasa ingin berhubungan dengan manusia lainnya. Hal ini dilakukan selain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya juga untuk memenuhi rasa ingin tahu mengenai lingkungan sekitarnya dan bahkan ingin mengetahui yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini akhirnya mendorong manusia untuk  berkomunikasi. Dalam hidup bermasyarakat, orang yang tidak pernah berkomunikasi dengan orang lain maka ia akan terisolasi dari masyarakatnya karena adanya keterbatasan informasi yang dimilikinya.
Ada berbagai macam definisi atau pengertian dari para ahli mengenai komunikasi ini. “Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna” (Effendy, 2002:9) proses komunikasi melibatkan dua orang atau lebih, baik secara langsung atau bertatap muka, maupun dengan menggunakan media.
Menurut Carl I. Hovland, pengertian komunikasi adalah “ Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap” (Effendy, 2002:10). Jadi jelaslah bahwa komunikasi itu tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan umat manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Karena berkomunikasi


dengan baik akan memberi pengaruh langsung pada struktur keseimbangan seseorang dalam bermasyarakat, apakah ia seorang dokter, dosen, pedagang, pemuka agama dan lain sebagainya.
Begitupun dalam kegiatan berorganisasi karena komunikasi merupakan unsur pokok dalam suatu organisasi. Komunikasi juga merupakan suatu proses penting dimana telah memberi nafas kehidupan dalam organisasi. Suatu organisasi apapun bentuknya dan bidang kegiatannya akan melibatkan komunikasi dalam penyebaran informasi. Hal ini tidak bisa dipungkiri lagi sebab telah banyak bukti yang menunjukkan pentingnya komunikasi dalam menunjang keberhasilan.
Keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh berhasil atau tidaknya komunikasi yang dilakukan organisasi tersebut. Dalam suatu organisasi, komunikasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi jalannya roda organisasi. Komunikasi pada organisasi mempunyai peranan yang sangat penting untuk mengatasi masalah-masalah dan tujuan dari organisasi. Jika komunikasi tidak berjalan dengan baik, bawahan tidak mengetahui apa saja serangkaian kegiatan yang harus mereka lakukan dengan cepat dan tepat.  Pimpinan tidak akan dapat memberi instruksi-instruksi, tidak ada kerja sama yang baik karena tidak memungkinkan koordinasi kerja dalam organisasi. Tetapi sebaliknya apabila komunikasi berjalan dengan baik dan di terapkan dalam situasi dan kondisi yang cocok serta harmonis dalam organisasi segala hambatan-hambatan akan dapat diatasi dengan baik, sehingga tujuan organisasi dapat dicapai. Dalam hal ini, organisasi yang berorientasi ke masa depan dan bersikap profesional selalu berusaha menciptakan hubungan yang harmonis antara kepentingan organisasi dan pegawai untuk menciptakan sikap yang positif yang mendukung tercapainya tujuan dan sasaran organisasi.  
Selain kegiatan berkomunikasi yang baik didalam suatu organisasi, faktor lain yang sangat mendukung keberhasilan suatu organisasi adalah faktor individu atau Sumber Daya Manusia (SDM) itu sendiri karena SDM harus bisa dimanfaatkan, dikembangkan dan dikelola seoptimal mungkin untuk bekerja kearah pencapaian tujuan organisasi. Tapi pada kenyataannya pengembangan SDM terlihat langka diadakan, sehingga manusia-manusia yang berpotensi sulit didapat. Hal ini dikarenakan kurangnya sosialisasi dari pemerintah untuk segera menciptakan masyarakat yang produktif dan kreatif yang mampu menghadapi tantangan jaman.
Faktor lainnya adalah masih ada kesenjangan antara karyawan dan pimpinan yang menimbulkan komunikasi yang tidak efektif sehingga para karyawan sulit untuk menggembangkan dirinya menuju masyarakat yang produktif dan kreatif dikarenakan kurangnya suatu kegiatan yang bisa menyatukan keinginan perusahaan dan karyawan itu sendiri.
Memasuki era teknologi informasi dan menghadapi era pasar bebas ini, maka bangsa Indonesia harus berpacu dengan waktu untuk menghasilkan manusia-manusia yang berpotensi, yang siap bersaing dengan siapa saja. Oleh karena itu, perlu menggali SDM yang didalamnya tercakup semua unsur yang dimilikinya, seperti energi, bakat, keterampilan, kondisi fisik dan mental manusia yang dapat digunakan untuk berproduksi. 
Sejalan dengan kebutuhan perkembangan para individu atau SDM, tumbuhnya pemikiran, lahirnya pendapat dan bangkitnya sikap individu dalam perusahaan, organisasi atau lembaga tentu saja harus dapat diimbangi dengan peran individu atau SDM tersebut dalam memperoleh informasi tentang perusahaan, kontribusinya adalah aktivitas yang dilakukan perusahaan, organisasi, atau lembaga melalui Public Relations atau yang biasa dikenal dengan Humas dan penyebaran informasi yang disampaikannya kepada individu yang ada dalam perusahaan.
Dalam berbagai situasi dan kondisi yang penuh tantangan humas akan menghadapi tugas yang cukup berat, mereka harus mampu bertanggung jawab dalam menghadapi, membendung, menanggulangi dan mengatasi hingga berupaya keras bagaimana cara memulihkan citra dan membentuk iklim yang kondusif hingga tercipta apa yang menjadi tujuan perusahaan. 
	Dengan program humas yang terencana para karyawan pun diharapkan mampu sama-sama membangun dan memberikan reputasi yang baik akan perusahaannya. Keberadaan humas berfungsi sebagai management communication, maksudnya adalah mengacu  dan berupaya untuk membangun atau membina hubungan yang harmonis melalui sistem saluran komunikasi dua arah dan melancarkan komunikasi antar anggota.
	Menurut Frank Jeffkins, definisi Public Relations adalah: “Segala bentuk komunikasi berencana ke luar dan ke dalam antara sebuah organisasi dengan masyarakat dengan tujuan memperoleh sasaran tertentu yang berhubungan dengan saling pengertian (mutual understanding)”. (Jeffkins, 1992: 2)
	Menurut J. C. Seidel, Public Relations Director, Division of Housing, State of New York yang dikutip oleh Abdurrachman adalah:
“Public Relations is the continuing process by which management endeavors to obtain goodwill and understanding of its customer, its employees and the public at large, inwardly through self analysis and correction, outwardly through all means of expression” (Public Relations adalah proses yang continue dari usaha-usaha manajemen ke dalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, ke luar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan). (Abdurrachman, 2000: 24-25)

Dari berbagai definisi yang dikemukakan para ahli, dapat dilihat adanya kesamaan pokok pikiran mengenai Public Relations yaitu:
1. Public Relations adalah suatu proses yang continue ke luar dan ke dalam organisasi atau perusahaan dari usaha-usaha manajemen dan proses penetapan serta pelaksanaan kebijaksanaan demi kepentingan langganannya, pegawainya, dan publik umumnya.    
2. Sasaran Public Relations merupakan unsur yang sangat penting dalam manajemen guna mencapai tujuan yang spesifik dari organisasi atau perusahaan.
3. Public Relations adalah usaha untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara suatu badan atau organisasi dengan masyarakat melalui suatu komunikasi timbal balik antara dua arah. Hubungan harmonis ini timbul dari adanya mutual understanding, mutual confidence, dan image yang baik untuk mancapai opini publik yang positif.	
Dengan tujuan tersebut humas senantiasa melakukan suatu upaya untuk meraihnya, yakni dengan kegiatan eksternal dan kegiatan internal. Kegiatan internal humas berguna untuk menciptakan hubungan baik antara pegawai dan managemen, menjelaskan kebijakan-kebijakan perusahaan melalui media humas, meningkatkan motivasi kerja dan kesejahteraan karyawan, menyebarkan informasi, memberi hiburan bagi karyawan dan lain-lain. Adapun hal-hal yang dapat mempengaruhi efektifitas komunikasi internal dari suatu perusahaan adalah dengan adanya keterbukaan dari seluruh anggota perusahaan, kesadaran dan pengakuan dari para pimpinan akan pentingnya karyawan, dan fasilitas yang mendukung.
Hubungan dari Humas dan informasi yang didapat para individu atau SDM adalah merupakan suatu kebutuhan yang penting sekali dalam persaingan yang ketat, bahkan Humas telah diakui sebagai salah satu bagian dari strategi suatu perusahaan dalam upaya mengoptimalkan peran SDM yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap tujuan perusahaan. Humas pada saat ini banyak dikenal masyarakat, perkembangannya dari waktu ke waktu sangat cepat sehingga berbagai pendapat tentang humas dirasakan positif. Selain unsur organisasi yang ada di Indonesia baik organisasi yang besar maupun yang kecil, perusahaan maupun jawatan, selalu mempunyai badan khusus yang membidangi Humas.
	Humas merupakan bidang atau fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap organisasi atau perusahaan yang bersifat komersial maupun  yang non-komersial. Humas senantiasa dihadapkan pada tantangan dan harus mampu menghadapi fakta yang sebenarnya. Humas terdiri dari semua bentuk komunikasi yang terselenggara antara organisasi yang bersangkutan dengan siapa saja yang berkepentingan dengannya. Kebutuhan akan humas merupakan salah satu elemen yang menentukan kelangsungan suatu organisasi secara positif.
Oleh karena itu dibutuhkan suatu keja keras dari seorang Humas demi membangun suasana nyaman dikalangan karyawan yang dapat meningkatkan motivasi kerja dari karyawan itu sendiri. Menurut Malayu Hasibuan, pengertian dari motivasi itu sendiri berasal dari kata latin “movere”  yang berarti dorongan atau daya penggerak. . (Hasibuan, 1996 : 92). Motivasi sangat mempersoalkan bagaimana caranya agar dapat mendorong kerja karyawan, agar karyawan dapat memberikan segala yang terbaik dari kemampuan serta keterampilannya untuk mewujudkan tujuan dari perusahaan.
	Motivasi kerja karyawan erat hubungannya dengan faktor penggerak kegairahan kerja karyawan untuk mau bekerjasama dengan pemimpin maupun karyawan lainnya. Untuk menjalin kerjasama itu tidak terlepas dari komunikasi organisasi yang terjadi dalam perusahaan tersebut. Komunikasi yang efektif dalam suatu organisasi merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan suatu usaha. Motivasi kerja karyawan yang tinggi akan menimbulkan kepuasan kerja yang juga mendukung keberhasilan suatu usaha organisasi dalam mencapai tujuan. 	
Perusahaan dalam memotivasi karyawannya harus memikirkan beberapa aspek agar karyawan mau bekerja keras dengan harapan bahwa karyawan tersebut dapat memenuhi kebutuhan serta keinginan-keinginan dari hasil pekerjaannya. Menurut Peterson dan Plowman yang dikutip oleh Hasibuan mengatakan bahwa keinginan-keinginan itu adalah :
1. The desire to live, artinya keinginan untuk hidup merupakan keinginan utama dari setiap orang; manusia bekerja untuk makan dan makan untuk dapat melanjutkan hidupnya.
2. The desire for possession, artinya keinginan untuk memiliki sesuatu merupakan keinginan manusia yang kedua dan ini salah satu sebab mengapa manusia mau bekerja.
3. The desire for power, artinya keinginan akan kekuasaan merupakan keinginan selangkah di atas keinginan untuk memiliki, mendorong orang mau bekerja.
4. The desire for recognition, artinya keinginan akan pengakuan merupakan jenis terakhir dari kebutuhan dan juga mendorong orang mau bekerja. (Hasibuan, 1996 : 93).

	Dengan demikian jelaslah bagi seorang karyawan bahwa setiap pekerjaan mempunyai motif (wants) tertentu dan mengharapkan kepuasan dari hasil pekerjaannya. Namun dari keempat aspek yang disebutkan diatas tidaklah semua dapat terpenuhi karena berbagai hal, namun fenomena yang terjadi pada saat ini keinginan atas pengakuan atau The desire for recognition merupakan hal yang paling sering terlupakan dari perusahaan kepada karyawannya karena perusahaan lebih mementingkan hasil yang didapat bagi perusahaan daripada hasil maksimal yang dapat diterima oleh karyawan. Hal ini diperkuat oleh pendapat dari Drs. Doni Hermana sebagai Humas Pusat Survei Geologi atau yang biasa disebut Pranata Humas Muda Pusat Survei Geologi  yang menyatakan bahwa :
“Ada beberapa cara yang dilakukan oleh perusahaan untuk menciptakan suasana yang kondusif di kalangan karyawan diantaranya  adalah dengan memberikan upah yang cukup, memberikan sarana dan prasarana yang dapat menunjang kinerja karyawan, memberikan ketenangan dalam  bekerja, dan memberi penghargaan kepada karyawan yang berprestasi”. (Wawancara, Bandung 14.01.2008).
	
Dari pendapat tersebut tidak disebutkannya The desire for recognition sebagai salah satu cara untuk menciptakan suasana yang sangat kondusif bagi karyawannya, oleh karena itu Humas Pusat Survei Geologi membuat suatu
 rancangan yang dapat menunjang serta memotivasi karyawannya untuk mencapai tujuan perusahaan. Humas Pusat Survei Geologi melihat satu peluang untuk menyatukan berbagai karyawan dari berbagai instansi dalam satu kegiatan.
	Hal tersebut sangatlah penting karena karyawan pun sangat membutuhkan interaksi yang lebih luas cakupannya serta dapat memenuhi hasrat untuk eksistensi diri agar dapat memotivasi dirinya menuju tujuan perusahaan. Kegiatan tersebut adalah coffee break yang menurut Drs. Doni Hermana sebagai Humas Pusat Survei Geologi  adalah :
“suatu kegiatan yang dilakukan setiap tanggal 17 pagi yang sengaja dirancang oleh Humas  Pusat Survei Geologi sebagai wadah pertemuan semua karyawan Badan Geologi yang terdiri dari beberapa unit instansi seperti Pusat Survei Vulkanologi, Pusat Survei Mineral Geologi, Pusat Survei Geologi, Pusat Survei Lingkungan Geologi, yang karyawannya berjumlah ratusan, oleh karena itu diperlukan sebuah wadah yang mempertemukan semua karyawan untuk mempererat rasa kekeluargaan” (Wawancara, Bandung 14.01.2008).

Menurut Melania H yang dikutip oleh Rismawaty dalam bukunya  “Kepribadian dan Etika profesi” menyatakan bahwa ada 10 aspek kepribadian yang bisa dijadikan sebagai standar untuk mengetahui dan mengembangkan kepribadian seseorang, salah satu aspeknya adalah :
· Sikap terhadap orang lain
· Mengakui bahwa martabat manusia sama
· Tenggang rasa, menghargai orang lain, tidak mementingkan diri sendiri
( Rismawaty , 2008: 6)

Maksud dari pengertian di atas adalah adanya pengakuan persamaan derajat sesama karyawan dalam hal ini seluruh karyawan yang menghadiri coffee break walaupun berbeda latar belakang pendidikan maupun jabatan. Hal ini 

menjadi penting dikarenakan para karyawan merasa adanya persamaan derajat ketika mengikuti kegiatan coffee break karena di dalam coffee break semua melebur menjadi satu, tidak ada pembatasan secara langsung antara karyawan dengan pimpinan. Yang kedua adalah adanya tenggang rasa, saling menghargai orang lain, serta tidak mementingkan diri sendiri dalam hal ini adalah adanya rasa saling memiliki dan menghargai sesama karyawan Badan Geologi ketika menghadiri coffee break. 
Kegiatan internal humas Pusat Survei Geologi melalui coffee break diharapkan dapat memotivasi seluruh karyawan Badan Geologi untuk mengendalikan dirinya sendiri guna mencapai tingkat kinerja terbaik dan meningkatkan motivasi setiap pegawainya. Adapun hal-hal yang dapat mempengaruhi efektifitas komunikasi internal yakni keterbukaan dari seluruh anggota perusahaan, kesadaran dan pengakuan dari para pimpinan akan pentingnya karyawan, dan fasilitas yang mendukung.
	Seluruh faktor yang dapat mendukung terciptanya tujuan perusahaan yang disebutkan di atas diharapkan dapat memberikan suasana yang nyaman dan komunikasi yang lancar dalam perusahaan. Begitu juga dengan Badan Geologi, dimana humas Pusat Survei Geologi mempunyai kegiatan internal humas, salah satu kegiatan yang diharapakan dapat menciptakan suasana nyaman adalah coffee break. 
Karena melalui coffee break, seseorang dapat berbicara atau bahkan bercanda gurau kepada sesama karyawan yang sulit didapat jika dalam keadaan kerja formal, disamping itu pula, melalui coffee break seorang karyawan dapat menemui dan berbincang langsung dengan kepala Badan Geologi yang dimana tidak dengan mudah didapatkan jika dalam keadaan kerja formal karena jika ingin bertemu dengan Kepala Badan Geologi, seorang karyawan harus membuat janji serta berhadapan dahulu dengan sekertaris dan asistennya.
	Dengan adanya coffee break tersebut, diharapkan dapat menciptakan suasana keakraban antar anggota perusahaan, baik karyawan setingkat, atasan ke bawahan, juga bawahan ke atasan. Coffee break pun merupakan salah satu wujud dimana komunikasi yang terdapat dalam coffee break sangatlah penting. Sesuai dengan pendapat Jalaluddin Rachmat dalam bukunya yang berjudul psikologi komunikasi edisi revisi, dimana Jaluddin berpendapat bahwa: 
“komunikasi juga ditujukan untuk menumbuhkan hubungan sosial yang baik. Manusia adalah makhluk sosial yang tidak tahan hidup sendiri, kita ingin berhubungan dengan orang lain “(Rachmat, 2005:14).


	Jadi jelaslah bahwa komunikasi itu tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan umat manusia, baik sebagai individu atau sebagai anggota masyarakat maupun sebagai karyawan di dalam suatu perusahaan. Karena berkomunikasi dengan baik akan memberi pengaruh langsung pada struktur keseimbangan seseorang dalam bermasyarakat, apakah ia seorang dokter, dosen, pedagang, pemuka agama dan lain sebagainya. 
	Maka dari itu, Humas Pusat Survei Geologi harus mampu memberikan yang terbaik kepada seluruh karyawan dengan menciptakan suasana yang nyaman, penuh kekeluargaan, serta memberikan keamanan kepada seluruh karyawan dengan merancang suatu wadah atau kegiatan yang dapat menciptakan suasana tersebut, salah satunya adalah melalui kegiatan coffee break secara rutin.	   
Kegiatan internal humas Pusat Survei Geologi melalui coffee break diharapkan dapat memotivasi seluruh karyawan Badan Geologi untuk mengendalikan dirinya sendiri guna mencapai tingkat kinerja terbaik dan meningkatkan motivasi setiap pegawainya. Adapun hal-hal yang dapat mempengaruhi efektifitas komunikasi internal yakni keterbukaan dari seluruh anggota perusahaan, kesadaran dan pengakuan dari para pimpinan akan pentingnya karyawan, dan fasilitas yang mendukung.
Namun demikian dari sekian banyak faktor yang mampu menunjang peningkatan kinerja perusahaan, tetapi masih banyak hambatan dan gangguan yang dapat mengurangi maksud dan tujuannya. Salah satunya adalah dari faktor pegawainya sendiri yang mungkin jarang menggunakan fasilitas atau kurang memaksimalkan fasilitas yang telah disediakan tersebut. Faktor hambatan lain juga bisa datang dari coffee break itu sendiri.
Walaupun banyak gangguan dan hambatan yang ada, tidak mengurangi kegiatan para pegawainya untuk selalu menggunakan segala fasilitas yang telah disediakan oleh perusahaan termasuk coffee break dalam proses komunikasi yang efektif dan informasi bahkan untuk menunjang serta memotivasi pekerjaan mereka.
Bertolak dari latar belakang diatas maka peneliti mengajukan rumusan masalah sebagai berikut :
“Sejauhmana efektivitas coffee break Badan Geologi terhadap motivasi kerja karyawan Pusat Survei Geologi?”.
    
1.2. 	Identifikasi Masalah 
1. Sejauhmana Kredibilitas komunikator dalam coffee break Badan Geologi Bandung terhadap motivasi kerja karyawan Pusat Survei Geologi Bandung?
2. Sejauhmana  isi pesan dalam coffee break Badan Geologi Bandung terhadap motivasi kerja karyawan Pusat Survei Geologi Bandung?
3. Sejauhmana intensitas coffee break Badan Geologi Bandung terhadap motivasi kerja karyawan Pusat Survei Geologi Bandung?
4. Sejauhmana Efektivitas coffee break terhadap Existence Needs (kebutuhan akan keberadaan) karyawan Pusat Survei Geologi Bandung?
5. Sejauhmana Efektivitas coffee break terhadap Relatedness Needs (kebutuhan akan afiliasi atau keterkaitan) karyawan Pusat Survei Geologi Bandung?
6. Sejauhmana Efektivitas coffee break terhadap Growth Needs (kebutuhan akan pertumbuhan / kemajuan) karyawan Pusat Survei Geologi Bandung?
7. Sejauhmana Efektivitas coffee break terhadap motivasi kerja karyawan Pusat Survei Geologi Bandung?




1.3. 	Maksud dan Tujuan
3.1 	Maksud
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui, menganalisa, menguji, dan mengukur efektivitas coffee break terhadap motivasi kerja karyawan bidang informasi Pusat Survei Geologi Bandung . 
3.2 	Tujuan
1. Untuk mengetahui Kredibilitas komunikator dalam coffee break Badan Geologi Bandung terhadap motivasi karyawan Pusat Survei Geologi Bandung?
2. Untuk mengetahui Isi pesan komunikator dalam coffee break Badan Geologi Bandung terhadap motivasi karyawan Pusat Survei Geologi Bandung?
3. Untuk mengetahui Intensitas coffee break Badan Geologi Bandung terhadap motivasi karyawan Pusat Survei Geologi Bandung? 
4. Untuk mengetahui Efektivitas coffee break terhadap Existence Needs (kebutuhan akan keberadaan) karyawan Pusat Survei Geologi Bandung?
5. Untuk mengetahui Efektivitas coffee break terhadap Relatedness Needs (kebutuhan akan afiliasi atau keterkaitan)  kerja karyawan Pusat Survei Geologi Bandung?
6. Untuk mengetahui Efektivitas coffee break terhadap Growth Needs (kebutuhan akan pertumbuhan / kemajuan) karyawan Pusat Survei Geologi Bandung?
7. Untuk mengetahui Efektifitas coffee break terhadap motivasi  kerja karyawan Pusat Survei Geologi Bandung?

1.4. 	Kegunaan Penelitian
	1.4.1.	Kegunaan Teoritis
· Sebagai pengembangan Ilmu Komunikasi Khususnya mengenai bidang kajian Hubungan Masyarakat.
·    Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pengetahuan atau informasi mengenai kegiatan coffee break Badan Geologi terhadap motivasi kerja bagi karyawan Pusat Survei Geologi.

1.4.2      kegunaan Praktis
a) Bagi Peneliti	: 
Dapat dijadikan sebagai bahan pengalaman dan pengetahuan khususnya dalam efektivitas sebuah kegiatan internal dalam meningkatkan motivasi kerja dan dapat memunculkan paradigma-paradigma baru dalam kajian ilmu humas.

b) Bagi Akademika, khususnya program Ilmu komunikasi dan Public Relations   :
Diharapkan dapat dijadkan literatur dalam menambah wawasan tentang kajian yang diteliti yaitu Efektivitas coffee break  dalam suatu perusahaan  untuk motivasi kerja.
c) Bagi Instansi   :
Diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan berkaitan dengan efektivitas coffee break terhadap motivasi kerja karyawan Pusat Survei Geologi Bandung.

1.5       Kerangka Pemikiran
1.5.1   Kerangka teoritis
Efektif memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif merupakan kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah Efektivitas. Menurut Onong Uchjana Effendy mendefinisikan Efektivitas sebagai berikut : “Komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan ”.  (Effendy, 1989;14)	
Coffee break hanyalah salah satu elemen dasar dari komunikasi internal. Pada dasarnya coffee break adalah segala aktifitas yang bersifat komunikatif yang ditujukan untuk mempengaruhi tingkat pengetahuan, sikap dan tingkah laku karyawan dan berusaha untuk membuat suasana kekeluargaan diantara karyawan, diharapkan adanya perubahan sikap pada karyawan. Perubahan sikap merupakan proses sosialisasi dimana seseorang akan bereaksi apabila rangsangan atau stimulus yang diberikan oleh komunikator dapat diterima oleh komunikan.  	
Kaitannya dengan masalah yang diteliti maka teori yang dianggap relevan untuk digunakan pada penelitian ini adalah teori motivasi kepuasan, yakni dalam teori ini mendasarkan pendekatannya atas faktor-faktor kebutuhan kebutuhan dan kepuasan individu yang menyebabkannya bertindak dan berperilaku dengan cara tertentu. Semakin tinggi standard kebutuhan dan kepuasan, semakin giat pula seseorang untuk bekerja.
Teori  motivasi kepuasan didukung oleh teori ERG yang dikemukakan oleh Clayton Alderfer (Existance, Relatedness, and Growth), teori ini merupakan penyempurnaan dari teori hierarki kebutuhan yang dikemukakan oleh A.H. Maslow (1943), dan menurut para pakar dianggap lebih mendekati keadaan yang sebenarnya menurut data empiris. Berdasarkan teori ini, faktor apa saja yang dapat memuaskan karyawan sehingga dapat lebih meningkatkan motivasi kerja. Teori ini menurut Alderfer (1972) mengemukakan 3 kategori kebutuhan utama, yaitu :
· Existence Needs (kebutuhan akan keberadaan) 
· Relatedness Needs (kebutuhan akan afiliasi atau keterkaitan)
· Growth Needs (kebutuhan akan pertumbuhan / kemajuan) 
Sumber: Hasibuan, 1993 : 114 



1.5.2   Kerangka Konseptual
Dari penjelasan yang terdapat pada latar belakang masalah mengenai penelitian yang dilakukan ini, apabila diaplikasikan ke dalam teori ERG maka dapat dijabarkan menjadi lebih dari satu kebutuhan dapat bekerja pada saat yang bersamaan yang tidak harus selalu beriningkat-tingkat serta berurutan seperti yang dikemukakan oleh Maslow. Teori ERG menyatakan jika untuk mencapai pemuasan kebutuhan yang lebih tinggi atau yang utama sulit dicapai maka keinginan untuk memuaskan kebutuhan yang lebih rendah menjadi meningkat.
· Existence Needs (kebutuhan akan keberadaan), adalah kebutuhan akan keberadaan diri karyawan Pusat Survei Geologi  dengan menggunakan kecakapan, kemampuan, keterampilan, potensi yang optimal, serta pergaulan antara sesama karyawan karyawan Pusat Survei Geologi  .
· Relatedness Needs (kebutuhan akan afiliasi atau keterkaitan), menekankan akan pentingnya hubungan antar individu (interpersonal relationship) dan bermasyarakat (social relationship). Kebutuhan ini akan memotivasi semangat bekerja karyawan Pusat Survei Geologi   karena kebutuhan ini merangsang gairah kerja seseorang sebab setiap orang menginginkan kebutuhan akan perasaan diterima oleh lingkungan ia hidup dan bekerja, kebutuhan akan perasaaan dihormati karena setiap orang menganggap dirinya penting, serta kebutuhan akan perasaan ikut serta.
· Growth Needs (kebutuhan akan pertumbuhan / kemajuan) adalah keinginan instrinsik dalam diri karyawan Pusat Survei Geologi  untuk maju atau meningkatkan kemampuan pribadinya.
Maksudnya adalah setiap karyawan menginginkan yang terbaik bagi dirinya sendiri dan juga perusahaan tempat ia bekerja. Berbagai kebutuhan akan ia capai untuk memenuhi keinginan tersebut. Salah satu media yang dapat memfasilitasi keinginan tersebut adalah coffee break, karena melalui coffee break seorang karyawan dapat menempatkan dirinya sesuai dengan keinginannya, seperti :
· Existence Needs yang dimana seorang karyawan dapat memperlihatkan keberadaannya ketika mengikuti coffee break.
· Relatedness Needs dimana kebutuhan ini dapat dicapai melalui coffee break karena melalui coffee break seorang karyawan dapat merasakan perasan diterima, dihormati, dan disejajarkan dengan karyawan lain karena di dalam coffee break tidak ada pemisahan jabatan.
· Growth Needs dapat tercapai melalui coffee break ketika seorang karyawan dapat berinteraksi dengan sesama karyawan maupun atasan yang dapat menambah wawasan serta keilmuan yang dapat memotivasi dia untuk maju.
1.6.	Operasionalisasi Variabel
Untuk mengukur variabel-variabel penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya digunakan kriteria yang meliputi :

1. Efektivitas coffee break (Variabel X) : Komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan kegiatan coffee break yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan dengan indikator sebagai berikut :
Indikator 1	: Kredibilitas Komunikator
Alat ukur	:	- Keahlian
- Kepercayaan
- Kejujuran
Indikator 2	: Isi Pesan
Alat ukur	:	- Kejelasan pesan
			- Bahasa yang digunakan
			- Gaya pesan
			- Sifat pesan
Indikator 3	: Intensitas
Alat ukur	:	- Frekuensi
- Durasi	
			
2.  Motivasi kerja karyawan (Variabel Y) : Beberapa Faktor yang dapat memuaskan karyawan sehingga dapat lebih meningkatkan motivasi kerja dengan indicator sebagai berikut : 




Indikator I	: Existence Needs (kebutuhan akan keberadaan)
Alat Ukur	: 	- kecakapan
- kemampuan
 	- keterampilan
	- potensi yang optimal
	- pergaulan antara sesama karyawan
Indikator II	: Relatedness Needs (kebutuhan akan afiliasi atau keterkaitan)
Alat Ukur	: 	- gairah kerja
- perasaan diterima
- perasaan dihormati
- perasaan ikut serta
Indikator III	: Growth Needs (kebutuhan akan pertumbuhan / kemajuan)
Alat Ukur	:	- keinginan untuk maju
· keinginan meningkatkan kemampuan 

Untuk lebih jelas Operasional Variabel penelitian dapat di lihat pada tabel 1.1 berikut :



Tabel 1.1
Operasionalisasi Variabel ( X ) dan (Y)
	No
	Variabel ( X )
	Indikator
	Alat ukur

	1




	Efektifitas
	- Kredibilitas   komunikator






- Isi Pesan









- Intensitas

	- keahlian 
- kepercayaan 
- kejujuran

- kejelasan pesan
- bahasa yang digunakan
- gaya pesan
- sifat pesan

- frekuensi
- durasi

	
	Variabel ( Y )
	Indikator
	Alat ukur

	2







	Motivasi
	- Existence   Needs 












- Relatedness Needs



 

- Growth Needs
	- kecakapan
- kemampuan
- keterampilan
- potensi yang optimal
- pergaulan antar sesama         karyawan

- gairah kerja
- perasaan diterima
- perasaan dihormati
- perasaan ikut serta

- keinginan untuk maju
- keinginan meningkatkan 
   kemampuan





1.7 Hipotesis
Menurut Suharsimi Arikunto (1998:67) mengemukakan pengertian hipotesis sebagai berikut : “hipotesis yaitu suatu jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.
Dengan demikian maka hipotesis penelitian merupakan suatu jawaban atau kesimpulan sementara dari suatu masalah penelitian yang kebenarannya perlu teruji kembali melalui pengumpulan data.

Ha = Ada pengaruh antara Efektivitas coffee break Badan Geologi terhadap motivasi kerja karyawan Pusat Survei Geologi .
Ho = Tidak pengaruh antara Efektivitas coffee break Badan Geologi terhadap motivasi kerja karyawan Pusat Survei Geologi .
1.8. Populasi dan Sampel
1.8.1    Populasi
Populasi adalah kumpulan obyek penelitian yang digunakan untuk memperoleh data yang diinnginkan oleh penulis atau keseluruhan unit sampling yang memiliki ciri-ciri yang sama menurut kriteria penelitian yang sedang dilakukan. Pengertian tersebut dikutip dari buku Jalaludin Rahmat dalam bukunya “Psikologi Komunikasi Edisi Revisi” (2005 : 78)
Pada penelitian ini yang menjadi populai adalah karyawan Pusat Survei Geologi Bandung yang berjumlah 52 seperti yang terlihat pada tabel berikut : 
Tabel 1.2
Jumlah Populasi Karyawan Pusat Survei Geologi
	No.
	Divisi di Pusat Survei Geologi
	Jumlah Populasi (N)

	1
2
3
4
5
	Tata Usaha
UPT Museum
Bidang Informasi
Bidang Program Kerjasama
Kel. Prog. Penelitian
	13
8
11
7
13

	Jumlah
	52


Sumber : data pegawai Pusat Survei Geologi, 2008


1.8.2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk diselidiki. mengingat Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik total sampling. Peneliti memilih teknik total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100 orang, yaitu karyawan Pusat Survei Geologi Bandung yang berjumlah 52.

1.9. Metode Penelitian
	Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Pendekatan kuantitatif. Sedangkan metode yang digunakan dalam  penelitian ini adalah metode survei dengan teknik analisis deskriptif. Metode survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada, dan mencari keterangan-keterangan secara faktual baik tentang institusi sosial maupun politik dari suatu kelompok maupun daerah.
Teknik analisis deskriptif yaitu bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. (Rakhmat,1993:2). 






1.10. Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah dengan :
1) Angket
Yaitu pengumpulan data yang berisi pernyataan-pernyatan penulis yang ditujukan kepada responden. Angket adalah sebuah set pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan masalah penelitian, dan tiap penyataan merupakan jawaban-jawaban yang mempunyai makna. Angket yang digunakan terdiri dari pertanyaan-pernyataan yang dibuat sedemikian rupa.seperti yang dikemukakan oleh Irawan Soehartono dalam bukunya Metode Peneliotian Sosial, Angket adalah:
”Angket (self-administered questionnaire) adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahakn atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden. Responden adalah orang yang memberikan tanggapan (respons) atas- atau menjawab – pertanyaan-pertanyaan yang diajukan”.(Soehartono,2002:65).
Dalam hal ini penulis berusaha menghimpun data dari para karyawan bidang informasi Pusat Survei Geologi Bandung  untuk mengetahui pendapat mereka mengenai fenomena yang diteliti.
2) Wawancara 
Wawancara menurut Moh. Nazir dalam bukunya Metode Penelitian : ”Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan panduan wawancara”.(Nazir,1999:234)
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan komunikasi secara langsung antara peneliti dengan subjek yang diteliti. Dengan maksud untuk mencari data yang lebih cepat didapat, jelas dan tidak salah pengertian. Bentuk wawancara bersifat sistematis, yaitu pertanyaan telah disusun sebelumnya agar pertanyaan yang diajukan dapat terarah dan saling berkaitan. Wawancara dilakukan terhadap Pranata Humas Muda Pusat Survei Geologi Bandung selaku pengagas coffee break untuk memperoleh keterangan-keterangan yang dibutuhkan penulis.
3) Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data yang berasal dari dokumen-dokumen tertulis, selain itu studi kepustakaan dimaksudkan untuk memperoleh telaah teori - teori komunikasi yang bisa menjelaskan mengenai pokok permasalahan-permasalahan yang diteliti.
4)	Internet Searching
	Selain menggunakan buku-buku, peneliti juga melakukan internet searching guna mendapatkan jurnal-jurnal ilmiah, teori-teori, penelitian-penelitan terdahulu, serta pendapat-pendapat yang ada relevansinya dengan masalah yang diteliti

1.11 Teknik Analisa Data
		Data yang dianalisa yaitu data yang didapat, dikumpulkan kemudian diolah. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik Total Sampling, karena popilasi dari penelitian ini hanya berjumlah 94. Dalam menganalisis data yang sudah terkumpul, penulis menggunakan 3 langkah dalam teknik analisis data, yakni persiapan, tabulasi dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian Suharsimi Arikunto.
Adapun langkah – langkahnya adalah sebagai berikut :
1. Penyeleksian data, pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data serta kejelasan data.
2. Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data dan dipilah-pilah sesuai dengan jenisnya .
3. Data dimasukkan dalam codding book dan codding sheet
4. Mentabulasikan data yaitu menyajikan data dalam sebuah tabel (tabel induk) kemudian ke dalam tabel tunggal .
5. Dalam menganalisa penelitian menggunakan skala likert dengan perhitungan presentase..
Untuk menguji hipotesis digunakan program SPSS (Statistical Prodict and Service Solutions) dan untuk menganalisa pengaruh variabel X terhadap variabel Y digunakan teknik analisa Korelasi Rank Spearman. Kegiatan selanjutnya adalah tabulasi dengan langkah :
1. Memberikan skor (scoring) terhadap item-item yang perlu diberi skor.
2. Memberikan kode terhadap item-item yang tidak diberi skor, seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, dsb.
3. Mengubah jenis data, disesuaikan atau dimodifikasi dengan teknik analisis yang akan digunakan.
4. Memberikan kode (coding) dalam hubungan dengan pengolahan data, memberikan kode pada semua variabel, kemudian mencoba menentukan tempatnya dalam coding sheet (coding form), dalam kolom keberapa, baris keberapa. (Arikunto, 2006 : 235-237)
Dan yang terakhir adalah penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian, dimana penelitian ini menggunkan metode Deskriptif. maka untuk menganalisa pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y, digunakan teknik analisis Rank Spearman dengan skala ordinal, menggunakan bantuan program SPSS 12. Berikut adalah rumus Rank Spearman yang digunakan: 
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Ket:	rs = korelasi rank spearman 
	di = selisih antara 2 rangking
	n = jumlah sampel
dimana :  di2 =  [ r (xi) – r (yi) ]2
Sedangkan untuk menganalisa pengaruh Koefisien Determinasi (KD) antara variabel X dan variabel Y digunakan rumus:
 (
KD = r
2 
x 100 %
)	

Ket:	r = besarnya korelasi
Untuk menguji hipotesa digunakan rumus Uji t, yaitu :
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Ket:	r = besarnya korelasi
	n = besarnya sampel





1.12. Lokasi dan waktu Peneitian.
1.12.1  Lokasi Penelitian.
Penelitian dilakukan di Badan Geologi yang berlokasi di 
Jln. Diponegoro 57 Bandung - 40122 - Jawa Barat Indonesia, dengan telepon. 022-7203205-08 fax : 022-7202669, e-mail : 41  website : www.grdc.esdm.go.id

1.12.2 Waktu Penelitian.
Penelitian dilaksanakan pada awal bulan Februari 2008 dan selesai pada bulan Mei 2008. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel berikut :












Tabel 1.3
Skedul Penelitian
“Efektifitas coffee break Badan Geologi terhadap Motivasi kerja karyawan Pusat Survei Geologi”
	NO
	KEGIATAN
	RANCANGAN DALAM BULAN

	
	
	Februari
	Maret
	      April
	Mei
	Juni
	Juli

	1
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1.1Pengajuan judul
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1.2 Acc judul
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1.3 Bertemu pembimbing
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1.4 Penulisan Bab I
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1.5 Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penulisan Bab II
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penulisan Bab III
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	

	
	3.1 Perusahaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	
	
	

	
	3.2.Penyebaran Kuesioner
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	
	

	5
	Penulisan BabIV
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	

	
	Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	

	6
	Penulisan Bab V
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	

	
	Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	

	7
	Penyusunan Kelengkapan Draft Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x



Sumber : Analisa Peneliti 2008       
        

1.8. Sistematika Penulisan
Dalam usaha memberikan gambaran secara sistematika, peneliti membagi susunan skripsi kedalam lima bab, yaitu :
BAB  I  :   PENDAHULUAN
Merupakan bab awal dari keseluruhan yang berisikan antara lain : Latar belakang masalah, Identifikasi masalah, Maksud dan tujuan penelitian, Kegunaan penelitian, Kerangka penelitian, Metode penelitian, Teknik pengumpulan data, Operasional Variabel, Populasi dan sampel, Teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian, Sistematika penulisan.
BAB II  :   TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini peneliti mencoba meninjau permasalahan dari aspek teoritis dalam mengkaji mengenai Tinjauan Komunikasi  meliputi ; pengertian komunikasi, tujuan komunikasi, proses komunikasi, pesan. Tinjauan mengenai media, Pengertian media, jenis-jenis media, Komunikasi bermedia. Tinjauan mengenai coffee break Badan Geologi Bandung. 
BAB III :  OBYEK PENELITIAN
Pada bab ini peneliti memberikan gambaran umum tentang perusahaan dari Sejarah, Misi, Visi, Motto, Logo, Struktur Organisasi dan Job Descriptions dari pegawai Pusat Survei Geologi Bandung.



BAB IV :   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini diuraikan mengenai analisi data responden dan analisis data penelitian yang diperoleh dari pengisian angket, hal ini dilakukan untuk menjawab identifikasi masalah yang telah dirumuskan.
BAB  V :  KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini, berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan yang ada pada identifikasi masalah dan juga saran-saran pada perusahaan dan peneliti berikutnya.       


















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA


2.1. Tinjauan Tentang Komunikasi  
 2.1.1.  Pengertian Komunikasi

Komunikasi mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia. Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri, ia selalu memerlukan bantuan orang lain dalam keadaan atau situasi apapun. Dalam hal ini berkomunikasi. Komunikasi merupakan alat untuk menyampaikan pikiran atau maksud-maksud yang ada dalam pikiran kita kepada orang lain sehingga orang lain dapat mengerti apa yang kita maksud. 
Selain itu komunikasi berperan sebagai sarana dalam berbagai segi kehidupan manusia yaitu dalam hal hubungan orang dengan orang, orang dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok. Dengan demikian komunikasi merupakan unsur pokok dalam kehidupan manusia yaitu dalam mengadakan hubungan antara pihak yang satu dengan pihak yang lainnya.
Komunikasi merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia, baik sebagai  makhluk individu maupun makhluk sosial. Manusia tidak akan terlepas dari hubungannya dengan manusia lain, yang saling mempengaruhi dan berinteraksi demi memenuhi kebutuhannya dan kepentingannya.
Pada hakikatnya, komunikasi adalah proses pernyataan antara manusia,yang dinyatakan adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan mengunakan bahasa alat penyalurannya.








































Dalam bahasa komunikasi, pernyataan dinamakan pesan (message), orang yang menyampaikan pesan disebut komunikator (communicator), sedangkan orang yang menerima pernyataan diberi nama komunikan (commucate). Untuk tegasnya, komunikasi berarti proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan.
Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya yang berjudul Dinamika Komunikasi, bahwa dari berbagai pengertian komunikasi yang telah ada, tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Komponen atau unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:
· Komunikator	: Orang yang menyampaikan pesan;
· Pesan	: Pernyataan yang didukung oleh lambang;
· Media		: Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila 
	 	komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya;
· Komunikan	: Orang yang menerima pesan;
· Efek			: Dampak sebagai pengaruh dari pesan. (Effendy, 2002 : 6)

Maksud dari kelima komponen komunikasi di atas dapat dijabarkan, sebagai berikut :
a. Komunikator (Pembawa Berita)
Komunikator, yaitu pemrakarsa komunikasi (pembawa berita), bisa individu, keluarga, maupun kelompok yang mengambil inisiatif dalam menyelenggarakan komunikasi. Komunikasi ini berlangsung antar individu atau kelompok lain yang menjadi sasarannya. Komunikator dapat juga berati tempat berasalnya sumber komunikasi.
b. Message (Pesan atau berita)
         Message (Pesan) adalah berita yang disampaikan oleh komunikator melalui lambang-lambang, pembicaran, gerakan dan sebagainya. Message bisa berupa gerakan, sinar, suara, lambaian tangan, kibaran bendera atau tanda-tanda lain, dengan interpretasi yang tepat akan memberikan arti dan makna tertentu.
c. Channel (Media atau sarana)
         Channel (saluran) adalah, sarana tempat berlalunya pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. Saluran tersebut meliputi :
1. Pendengaran (lambang berupa suara)
2. Penglihatan (lambang berupa sinar, pantulan atau lambang)
3. Penciuman (lambang berupa wangi-wangian/ bau-bauan)
4. Rabaan (lambang berupa rangsangan rabaan). Jadi secara keseluruhan saluran  bisa berupa radio, televisi, telephone, Koran, majalah dan lain-lain
d. Komunikan (Penerima berita)
Komunikan  adalah, objek atau sasaran dari kegiatan komunikasi atau orang yang menerima pesan atau lambang. Dapat berupa individu, keluarga maupun masyarakat.
e. Efek (Effect). Efek adalah tanggapan, seperangkat reaksi komunikan setelah menerima pesan.
Efek yang di harapkan timbul dari proses komunikasi dalam kegiatan coffee break ini adalah motivasi dari komunikan-komunikan sehingga akan dapat tercapai tujuan kegiatan maupun tujuan perusahaan itu sendiri dengan baik. 




2.1.2 Proses Komunikasi
Menurut Onong Uchjana Effendy, proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yaitu: “proses komunikasi secara primer” dan “proses komunikasi secara sekunder”. 
Berikut ini adalah penjelasan mengenai proses komunikasi tersebut:
· Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “menterjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan.
· Sedangkan proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. (Effendy, 2002 : 11-16)

2.1.3	Unsur-unsur Komunikasi
Adapun unsur-unsur komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy :
· Sumber  : dasar yang digunakan dalam menyampaikan pesan dan digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. Sumber dapat berupa orang, lambang, buku, dokumen, ataupun sejenisnya.
· Sender : komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang  atau sejumlah orang.
· Pesan :  keseluruhan atau seperangkat lambang bermakana dari apa yang disampaikan oleh komunikator.
· Media :  saluran komunikasi tempat berlalunya pesan komunikator   kepada komunikan.
· Komunikan  :  sebelum melakukan proses komunikasi kita perlu tahu siapa saja yang menjadi sasaran komunikasi. Setelah itu tentukan tujuan komunikan, tidak hanya sekedar mengetahui tetapi melakukan tindakan tertentu.  (Effendy, 2002 : 19)

2.1.4 Tujuan Komunikasi
Setiap komunikasi yang dilakukan mempunyai tujuan. Tujuan komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy, adalah :
1. Perubahan sikap (Attitude change)
2. Perubahan  pendapat (Opinion change)a
3. Perubahan  perilaku (Behavior change)
4. Perubahan sosial (Social change ). (Effendy, 1997 : 35)
Selanjutnya untuk mencapai tujuan tersebut itu, maka sebelumnya harus diteliti, apa yang menjadi tujuan dilakukannya komunikasi itu. Tujuan komunikasi menurut  A.W. Widjaja, adalah :
1. Apakah kita ingin menjelaskan sesuatu pada orang lain. Ini dimaksudkan apakah kita menginginkan orang lain mengerti dan memahami apa yang kita maksud.
2. Apakah kita ingin agar orang lain menerima dan mendukung gagasan kita. Dalam hal ini tentunya cara penyampaian akan berbeda dengan cara yang dilakukan untuk menyampaikan informasi atau pengetahuan saja
3. Apakah kita ingin agar orang lain mengerjakan sesuatu atau agar mereka mau bertindak. (Widjaja, 1991 : 11)


Sedangkan tujuan komunikasi pada umumnya menurut Cangara Hafied adalah mengandung hal-hal sebagai berikut:
a. Supaya yang disampaikan dapat dimengerti.
Seorang komunikator harus dapat menjelaskan kepada komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang dimaksud oleh pembicara atau penyampai pesan (komunikator).
b. Memahami orang
Sebagai komunikator harus mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya. Jangan hanya berkomunikasi dengan kemauan sendiri.
c. Supaya gagasan dapat diterima oleh orang lain 
Komunikator harus berusaha agar gagasan dapat diterima oleh orang lain dengan menggunakan pendekatan yang persuasif bukan dengan memaksakan kehendak.
d. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu
Menggerakkan sesuatu itu dapat berupa kegiatan yang lebih banyak mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang kita kehendaki. (Hafied, 2002: 22)





2.1.5    Sifat Komunikasi
   Sifat komunikasi ada beberapa macam, yaitu :
1.  Tatap muka (face-to-face)
2.  Bermedia (Mediated)
3.  Verbal (Verbal)
        - Lisan (Oral)
        - Tulisan
4.    Non verbal (Non-verbal)
       - Gerakan/ isyarat badaniah (Gestural) 				             
       - Bergambar (Pictorial) (Effendy, 2002:7)

Dalam penyampaian pesan, seorang komunikator (pengirim) dituntut untuk memiliki kemampuan dan sarana agar mendapat umpan balik (Feedback) dari komunikan (penerima), sehingga maksud dari pesan tersebut dapat di penuhi dengan baik dan berjalan efektif. Komunikasi dengan tatap muka (face-to-face) dilakukan antara komunikator dengan komunikan secara langsung, tanpa menggunakan media apapun kecuali bahasa sebagai lambang atau simbol komunikasi bermedia dilakukan oleh komunikator kepada komunikan, dengan menggunakan media sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya.
Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non verbal. Verbal di bagi ke dalam dua macam yaitu lisan (Oral) dan tulisan (Written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat badaniah (gesturual) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata dan sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau gagasannya.

2.2 Tinjuan Tentang Komunikasi Organisasi
2.2.1 Pengertian Komunikasi Organisasi
Komunikasi organisasi dapat diartikan sebagai pesan diantara unit-unit komunikasi organisasi. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dari organisasi antara yang satu dengan yang lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan organisasi. R. Wayne Pace dan Don F. Faules dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan, mendefinisikan komunikasi organisasi sebagai:
“Pertunjukkan dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan–hubungan hierarki antara yang satu dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan”. (Pace dan Faules, 2000 : 31)

Pengertian komunikasi organisasi menurut Redding dan Sanborn yang dikutip oleh Muhammad adalah sebagai berikut:
“Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. Yang termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi downward (atasan kepada bawahan), komunikasi upward (bawahan kepada atasan), komunikasi horizontal atau komunikasi dari orang-orang yang sama level atau tingkatnya dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan berbicara, mendengar, menulis dan komunikasi evaluasi program” (Muhammad, 2001:66).

Sedangkan pengertian komunikasi menurut Redding dan Sanborn yang dikutip oleh Effendy, maka penulis akan menguraikan lebih lanjut mengenai komunikasi internal dalam organisasi. Adapun yang dimaksud komunikasi internal tersebut yaitu komunikasi yang terjadi antara pemimpin dengan karyawan dalam suatu perusahaan. 
“Komunikasi internal disebut juga sebagai pertukaran gagasan diantara para administrator dan karyawan dalam suatu perusahaan atau jawatan tersebut lengkap dengan struktur khas (operasi) dan pertukaran gagasan secara horizontal dan vertikal di dalam perusahaan atau jawatan yang menyebabkan pekerjaan berlangsung (operasi dan manajemen)” (Effendy, 1990:112).
   


Komunikasi internal dalam suatu organisasi berguna untuk menyelaraskan antara tujuan organisasi, tujuan pemimpin dan tujuan para karyawan. Hal tersebut dapat dilakukan melalui jaringan komunikasi formal maupun informal didalam organisasi.
Meskipun bermacam-macam persepsi dari para ahli mengenai komunikasi organisasi, namun ada beberapa hal umum yang dapat disimpulkan, yaitu :
a. Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu sistem terbuka yang kompleks yang dipengaruhi oleh lingkungannya sendiri baik internal maupun eksternal.
b. Komunikasi organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan, arah dan media.
c. Komunikasi organisasi meliputi orang dan sikapnya, perasaan, hubungannya dan keterampilan/skilnya  (Muhammad, 2000:67).

2.2.2 Jaringan Komunikasi Organisasi
Organisasi adalah komposisi sejumlah orang-orang yang menduduki posisi atau peranan tertentu. Diantara orang-orang ini saling terjadi pertukaran pesan. Pertukaran pesan itu melalui jalan tertentu yang dinamakan jaringan komunikasi (Muhammad, 2001:102). 
Peranan individu dalam sistem komunikasi ditentukan oleh hubungan struktur antara satu individu dengan individu lainnya dalam organisasi. Hubungan ini ditentukan oleh pola hubungan interaksi individu dengan arus informasi dalam jaringan komunikasi formal dan komunikasi informal.
A. Jaringan Komunikasi Formal
Seperti yang dikemukakan oleh Muhammad dalam bukunya “komunikasi organisasi” menyatakan bahwa :
“Bila pesan mengalir melalui jalan resmi yang ditentukan oleh hierarki resmi organisasi atau oleh fungsi pekerjaan maka pesan itu menurut jaringan komunikasi formal. Pesan dalam jaringan komunikasi formal biasanya mengalir dari atas ke bawah atau dari bawah ke atas atau dari tingkat yang sama atau secara horizontal” (Muhammad, 2001:107).

B. Jaringan Komunikasi Informal
Apabila karyawan tidak mengajukan pertanyaan dalam pelaksanaan tugasnya dan tidak ada pula masalah yang akan dipecahkannya, maka pembicaraan mereka sambil bekerja tidaklah menyangkut hal-hal formal lagi, tetapi sudah dapat dikatakan informal karena sudah beralih kepada pembicaraan yang tidak relevan dengan tugas-tugasnya.
“Bila karyawan berkomunikasi dengan yang lainnya tanpa memperhatikan posisi mereka dalam organisasi, maka pengarahan arus informasi bersifat pribadi. Informasi mengalir tanpa memperhatikan hubungan posisi. Jaringan komunikasi lebih dikenal dengan desas-desus (grapevine) atau kabar angin. Informasi yang diperoleh dari desas-desus adalah yang berkenaan dengan apa yang didengar atau apa yang dikatakan orang dan bukan apa yang diumumkan oleh orang yang berkuasa” (Muhammad, 2001: 125).

Walaupun desas-desus (grapevine) itu membawa informasi yang informal tetapi ada manfaatnya bagi organisasi. Adanya jaringan komunikasi informal pemimpin dapat mengetahui sentimen karyawan, karyawan dapat menyalurkan ekspresi emosional dari pesan-pesan yang dapat mempercepat permusuhan, dapat membantu menerjemahkan pengarhan pemimpin ke dalam bahasa yang lebih mudah dipahami oleh karyawan. Hubungan yang efektif antara atasan dan bawahan kelihatannya sangat kursial untuk mengontrol informasi informal.



2.2.3 Hambatan-hambatan Komunikasi dalam Organisasi
	Komunikasi tidak selamanya bisa berjalan dengan lancar atau sesuai rencana, namun adakalanya komunikasi berjalan tidak sesuai dengan yang diharapkan karena komunikasi pun tak lepas dari beberapa hambatan seperti yang disampaikan oleh Onong Udjana Effendy :
1. Gangguan
2. Kepentingan 
3. Motivasi Terpendam
4. Prasangka    (Effendy, 1993:45 – 49). 

Maksud dari pernyataan diatas adalah terdapatnya beberapa hambatan seperti Gangguan yang mempunyai jenis gangguan terhadap jalannya komunikasi yang menurut sifatnya dapat diklasifikasikan sebagai gangguan mekanik dan gangguan sematik.
a. Gangguan Mekanik adalah gangguan yang disebabkan saluran komunikasi atau kegaduhan yang bersifat fisik. Misalnya bunyi kendaraan yang lewat ketika pemimpin sedang berbicara dalam suatu pertemuan.
b. Gangguan Sematik adalah bersangkutan dengan pesan komunikasi yang pengertiannya menjadi rusak. Gangguan sematik tersaring ke dalam pesan melalui penggunaan bahasa. Lebih banyak kekacauan mengenai pengertian suatu istilah atau konsep yang disampaikan komunikator yang diartikan lain oleh komunikan sehingga menimbulkan salah pengertian.
Sedangkan faktor kepentingan akan membuat seseorang selektif dalam menanggapi atau menghayati suatu pesan. Orang hanya akan memperhatikan prasangka yang ada hubungannya dengan kepentingannya, karena kepentingan bukan hanya mempengaruhi perhatian, tetapi juga menentukan daya tanggap, perasaan, pikiran dan tingkah laku kita akan merupakan sikap reaktif terhadap segala perangsang yang tidak bersesuaian atau bertentangan dengan suatu kepentingan.
Adapula yang menghambat jalannya komunikasi yang terbentuk karena adanya Motivasi terpendam yang akan mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu yang sesuai benar dengan keinginan, kebutuhan dan kekurangannya. Semakin sesuai komunikasi dengan motivasi seseorang, maka semakin besar kemungkinan komunikasi itu dapat diterima dengan baik oleh pihak yang bersangkutan, begitu juga sebaliknya.
Prasangka atau prejudice merupakan salah satu hambatan bagi suatu kegiatan komunikasi. Orang yang mempunyai prasangka bersikap curiga dan menentang komunikator yang hendak melancarkan komunikasi sehingga sulit bagi komunikator untuk mempengaruhi komunikan. Prasangka mengakibatkan komunikan menjadi berfikir tidak rasional dan berpandangan negatif terhadap komunikasi yang sedang terjadi.


2.3	Tinjauan Tentang Komunikasi Kelompok
Kelompok merupakan salah satu wadah aktivitas anggota organisasi yang dapat dibentuk kapan saja serta didukung oleh sejumlah anggota terentu yang tidak terbatas. Di dalam organisasi juga sering ditemui adanya komunikasi dalam kelompok-kelompok kecil, seperti dalam rapat, konferensi, dan komunikasi dalam kelompok kerja. Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwa kebanyakan organisasi menggunakan kelompok-kelompok dalam pekerjaannya sehari-hari.
Pengertian tentang kelompok diungkapkan oleh Deddy Mulyana dalam bukunya Ilmu Komunikasi adalah :
“Sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut.” (Mulyana, 2007:82)

2.4	Tinjauan Tentang Public Relations (Purel) 
2.4.1 Pengertian Public Relations
Menurut Frank Jeffkins, definisi Public Relations adalah: “Segala bentuk komunikasi berencana ke luar dan ke dalam antara sebuah organisasi dengan masyarakat dengan tujuan memperoleh sasaran tertentu yang berhubungan dengan saling pengertian (mutual understanding)”. (Jeffkins, 1992: 2)
Menurut J. C. Seidel, Public Relations Director, Division of Housing, State of New York yang dikutip oleh Abdurrachman adalah:
“Public Relations is the continuing process by which management endeavors to obtain goodwill and understanding of its customer, its employees and the public at large, inwardly through self analysis and correction, outwardly through all means of expression” (Public Relations adalah proses yang continue dari usaha-usaha manajemen ke dalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, ke luar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan). (Abdurrachman, 2000: 24-25)

Menurut W. Emerson Reck, Public Relations Director, Colgate University yang dikutip oleh Abdurrachman adalah:
“Public Relations is the continued process keying policies, services and actions to the best interest of  those individual and groups whose confidence and goodwill an individual or institutions covets, and secondly, it is the interpretation of these policies, services and actions to assure complete understanding and appreciation”. (Public Relations adalah kelanjutan dari proses penetapan kebijaksanaan, penentuan pelayanan-pelayanan dan sikap yang disesuaikan dengan kepentingan orang-orang atau golongan agar orang atau lembaga itu memperoleh kepercayaan dan goodwill dari mereka. Kedua, pelaksanaan kebijaksanaan, pelayanan dan sikap adalah untuk menjamin adanya pengertian dan penghargaan yang sebaik-baiknya). (Abdurrachman, 2001: 25)     



Public Relations menurut Philip Kotler yang diterjemahkan oleh Hendra Teguh dan Ronny A Rusli, adalah “Berbagai program yang dirancang untuk mempromosikan dan menjaga citra perusahaan atau setiap produknya” (Kotler, 2000: 265)
Public Relations juga dijelaskan dalam beberapa definisi yang satu sama lain berbeda namun esensinya sama. Menurut Edward L. Bernays yang dikutip oleh F. Rachmadi, mengatakan bahwa Public Relations mempunyai tiga arti diantaranya: 
2. Penerangan masyarakat
3. Persuasi untuk merubah sikap dan tingkah laku masyarakat.
4.    Usaha untuk mengintegrasikan sikap perbuatan masyarakat dan sebaliknya (Rachmadi, 1994: 19).  

Dari berbagai definisi yang dikemukakan para ahli, dapat dilihat adanya kesamaan pokok pikiran mengenai Public Relations yaitu:
1. Public Relations merupakan kegiatan yang bertujuan memperoleh goodwill, kepercayaan, saling pengertian, dan citra yang baik dari publik atau masyarakat.
2. Sasaran Public Relations merupakan unsur yang sangat penting dalam manajemen guna mencapai tujuan yang spesifik dari organisasi atau perusahaan.
3. Public Relations adalah usaha untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara suatu badan atau organisasi dengan masyarakat melalui suatu komunikasi timbal balik antara dua arah. Hubungan harmonis ini timbul dari adanya mutual understanding, mutual confidence, dan image yang baik untuk mancapai opini publik yang positif.
4. Public Relations adalah suatu proses yang continue ke luar dan ke dalam organisasi atau perusahaan dari usaha-usaha manajemen dan proses penetapan serta pelaksanaan kebijaksanaan demi kepentingan langganannya, pegawainya, dan publik umumnya.    

2.4.2    Ciri-Ciri Public Relations
Ciri Public Relations adalah tanda yang khas untuk mengenal atau mengetahui ada tidaknya atau berfungsi atau tidaknya seorang Public Relations di dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Berfungsi atau tidaknya Public Relations dalam sebuah organisasi dapat diketahui dari ada tidaknya kegiatan yang menunjukan ciri-cirinya. Adapun ciri-ciri Public Relations menurut Onong Uchjana Effendy, yaitu:
1. Public Relations adalah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi yang berlangsung dua arah secara timbal balik.
2. Public Relations merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh manajemen suatu organisasi, sedangkan public yang menjadi sasaran kegiatan Public Relations adalah publik eksternal dan publik internal.
3. Operasionalisasi Public Relations adalah membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publik dan mencegah terjadinya rintangan psikologi. Baik yang timbul dari pihak organisasi maupun dari pihak publik. (Effendy, 1993: 31) 


2.5 Tinjauan Tentang Efektivitas
	Efektivitas adalah mengukur tingkat keberhasilan objek penelitian menjadi berhasil guna dan sesuai dengan tujuan penelitian. Efektif memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif merupakan kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah Efektifitas. Menurut Onong Uchjana Effendy mendefinisikan Efektifitas sebagai berikut : “Komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan ”.  (Effendy, 1989;14)

2.6 Tinjauan Tentang Motivasi
	2.6.1 Pengertian Motivasi
Menurut Hasibuan, motivasi berasal dari kata Latin “MOVERE” yang berarti “Dorongan atau Daya Penggerak”. Motivasi ini hanya diberikan kepada manusia, khususnya kepada para bawahan atau pengikut. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan.		
Motivasi bergantung pada proses yang terjadi pada masing-masing individu. Motivasi seseorang ditentukan oleh stimulus yang diterimanya. Materi yang disampaikan oleh komunikator dalam kegiatan coffee break merupakan suatu stimulus yang diberikan kepada komunikan. Dalam proses komunikasi, stimulus (materi) tersebut haruslah dapat menimbulkan perhatian, pengertian dan penerimaan dari komunikan sehingga dapat menimbulkan reaksi motivasi dari komunikan sesuai dengan keinginan komunikator. Motivasi yang diharapkan dalam penelitian yang diamati adalah para karyawan Pusat Survei Geologi yang menghadiri coffee break setiap bulannya. 
Pada dasarnya perusahaan bukan saja mengaharapkan karyawan yang “mampu,  cakap, dan terampil”, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Sesuai dengan Kemampuan, kecakapan dan keterampilan yang dimilikinya.
Motivasi penting karena dengan motivasi ini diharapkan setiap individu karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi.
		Kenapa motivasi harus dilakukan pimpinan terhadap bawahannya?
1. Karena pimpinan membagi-bagikan pedkerjaannya kepada para bawahan untuk dikerjakan dengan baik.
2. Karena ada bawahan yang mampu untuk mengerjakan pekerjaannnya, tetapi ia malas atau kurang bergairah mengerjakannya.
3. Untuk memelihara dan atau meningkatkan kegairahan kerja bawahan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.
4. Untuk memberikan penghargaan dan kepuasan kerja kepada bawahannya. (Hasibuan, 2003:97)


	Memotivasi ini sangat sulit, karena pimpinan sulit untuk mengetahui kebutuhan (needs) dan keinginan (wants) yang diperlukan bawahan dari hasil pekerjaannya itu.

2.6.2 Pola-pola dan Tujuan Motivasi
	DR. David Mc. Clelland mengemukakan pola motivasi seperti yang dikutip oleh Malayu Hasibuan adalah sebagai berikut:
1. Achievement Motivation, adalah suatu keinginan untuk mengatasi atau mengalahkan suatu tantangan, untuk kemajuan dan pertumbuhan.
2. Affiliation Motivation, adalah dorongan untuk melakuakn hubungan-hubungan dengan orang lain.
3. Competence Motivation, adalah dorongan untuk berprestasi baik dengan melakukan pekerjaan yang bermutu tinggi.
4. Power Motivation, adalah dorongan untuk dapat mengendalikan suatu keadaan dan adanya kecenderungan mengambil risikodalam menghancurkan rintangan-rintangan yang terjadi.
(Hasibuan, 2003:97)

Sifat ini sering dilakukan oleh orang-orang yang berkecimpung dalam bidang politik.  Power motivation ini akibatnya tidak terlalu buruk, jika diikuti oleh “achievement, affiliation, dan competence motivation” yang baik.

Adapun tujuan pemberian motivasi, yaitu :
1. Mendorong gairah dan semangat kerja karyawannya.
2. Meningkatkan moral dan kepuasann kerja karyawan.
3. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
4. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan.
5. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkkat absensi karyawan. 
6. Mengefektifkan pengadaan karyawan.
7. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.
8. Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan.
9. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.
10. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya.
11. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.
(Hasibuan, 2003:98)

2.6.3 Asas-asas, Alat-alat, dan Jenis-jenis Motivasi
· Asas-asas Motivasi
1. Asas mengikutsertakan, artinya mengajak bawahan untuk ikut berpartisipasi dan memberikan kesempatan kepada mereka mengajukan pendapat, rekomendasi dalam proses pengambilan keputusan.
2. Asas komunikasi, artinya menginformasikan secara jelas tentang tujuan yang ingin dicapai, cara-cara mengerjakannya dan kendala-kendala yang dihadapi.
3. Asas pengakuan, artinya memberikan penghargaan, pujian dan pengakuan yang tepat serta wajar kepada bawahan atas prestasi kerja yang dicapainya.
4. Asas wewenang dan didelegasikan, artinya memberikan kewenangan, dan kepercayaan diri pada bawahan, bahwa dengan kemampuan dan kreativitasnya ia mapu mengerjakan tugas-tugas itu dengan baik. Miasalnya : Ini tugas Anda dan saya berharap Anda mampu mengerjakannya.
5. Asas adil dan layak, artinya alat dan jenis motivasi yang diberikan harus berdasarkan atas “keadilan dan kelayakan” terhadap semua karyawan. Misalnya pemberian hadiah atau hukuman tehadap semua karyawan harus adil dan layak kalu masalahnya sama..
6. Asas perhatian timbal balik, artinya bawahan yang berhasil mencapai tujuan dengan baik, maka pimpinan harus bersedia memberikan alat dan jenis motivasi. Tegasnya kerja sama yang saling menguntungkan kedua belah pihak.
· Alat-alat Motivasi
1. Materiil Insentif : alat motivasi yang diberikan itu berupa uang dan atau barang yang mempunyai nilai pasar, jadi memberikan kebutuhan ekonomis. Misalnya : kendaraan, rumah, dan lain-lainnya.
2. Nonmateriil Insentif : alat motivasi yang diberikan itu berupa barang/benda yang tidak ternilai, jadi hanya memberikan kepuasan/kebanggan rohani saja. Misalnya : medalli, piagam, bintang jasa, dan lain-lainnya.
3. Kombinasi materiil dan nonmaterial insentif : alat motivasi  yang dibderikan itu berupa materiil (uang dan barang) dan nonmaterial (medali dan piagam), jadi memenuhi kebutuhan ekonomis dan kepuasan/kebanggaan rohani. (Hasibuan, 2003:99)

· Jenis-jenis Motivasi
1. Motivasi Positif (Insentif positif), manajer memotivasi bawahan dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi baik. Dengan motivasi positif ini semangat kerja bawahan akan meningkat, karena manusia pada umumnya senang menerima yang baik-baik saja.
2. Motivasi negatif (Insentif negatif), manajer memotivasi bawahannya dengan memberikan hukuman kepada mereka yang pekerjaannya kurang baik (prestasi rendah). Dengan motivasi negatif ini semangat kerja bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkkat, karena mereka takut di hukum, tetapi untuk jangka waktu panjang dapat berakibat kurang baik. (Hasibuan, 2003:100)


Dalam praktek kedua jenis motivasi di atas sering digunakan oleh manajer  suatu perusahaan. Penggunaannya harus tepat dan seimbang, supaya dapat meningkatkan semangat kerja karyawannya.
Yang menjadi masalah ialah “kapan motivasi positf atau motivasi negatif” itu efektif merangsang gairah kerja karyawan. Motivasi positif efektif untuk jangka panjang, sedangkan motivasi negatif efektif untuk jangka pendek saja. Tetapi manajer harus konsisten dan adil dalam menerapkannya. (Hasibuan, 2003:100)

2.6.4 Metode, Model, dan Proses Motivasi
· Metode-metode Motivasi
1. Metode langsung (direct motivation), adalah motivasi (materiildan nonmateriil) yang diberikan secara langsung kepada setiap individu karyawan untuk memenuhin kebutuhan dan kepuasannya.
2. Motivasi tidak langsung (indirect motivation), adalah motivasi yang diberikan hanya merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah kerja/kelancaran tugas, sehingga para karyawan betah dan bersemangat melakukan pekerjaannya. (Hasibuan, 2003:102)

· Model-model Motivasi
1. Model tradisional, mengemukakan bahwa untuk memotivasi bawahan agar gairah bekerjanya meningkat dilakukan dengan sistem insentif materiil kepada karayawan yang berprestasi baik.
2. Model hubungan manusia, mengemukakan bahwa untuk motivasi bawahan agar gairah bekerjanya meningkat, dilakukan dengan mengakui kebutuahan social mereka dan membuat mereka merasa berguna serta penting.
3. Model sumber daya manusia, mengemukakan bahwa karyawan dimotivasi oleh banyak faktor, bukan hanya uang,/barang atau keinginan akan kepuasan saja, tetapi juga kebutuhan akan pencapaian dan pekerjaan yang berarti. (Hasibuan, 2003:102)

· Proses Motivasi
1. Tujuan, dalam proses memotivasi perlu ditetapkan terlebih dahulu tujuan organisasi, baru kemudian bawahan dimotivasi ke arah tujuan tersebut.
2. Mengetahui kepentingan, dalam proses motivasi penting mengetahui kebutuhan/keinginan karyawan dan tidak hanya melihatnya dari sudut kepentingan pimpinan dan perusahaan saja.
3. Komunikasi efektif, dalam proses motivasi harus dilakukan komunikasi yang baik dan efektif dengan bawahan. Bawahan harus mengetahui apa yang akan diperolehnya dan syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhinya supaya insentif itu diperolehnya.
4. Integrasi tujuan, dalam proses motivasi perlu untuk menyatukan tujuan perusahaan dan tujaun perusahaan dan tujuan kepentingan karyawan.
5. Fasilitas, Humas dalam memotivasi harus memberikan fasilitas kepada perusahaan dan individu karyawan yang akan mendukung kelancaran pelaksanaan pekerjaan.
6. Team work, Humas harus menciptakan team work yang terkoordinasi baik yang bisa mencapai tujuan perusahaan. (Hasibuan, 2003:104)


2.6.5 Kendala dan Faktor Motivasi
· Kendala-kendala Motivasi
1. Untuk menentukan alat motivasi yang paling tepat, sulit karena keinginan setiap individu karyawan tidak sama.
2. Kemampuan perusaahn akan terbatas dalam menyediakan fasiilitas dan insentif
3. Humas sulit mengetahui motivasi kerja setiap individu karyawan.
4. Humas sulit memberikan insentif yang adil dan layak. (Hasibuan, 2003:105)

· Faktor Pendukung Pemberian Motivasi
Walaupun setiap individu karyawan mempunyai keinginan yang berbeda-beda, tetapi ada kesamaan dalam kebutuhan (needs)-nya, yaitu setiap manusia ingin hidup dan untuk hidup perlu makan dan manusia normal yang mempunyai harga diri.
Jadi setiap manusia/karyawan mengharapkann kompensasi dari prestasi yang diberikannya serta ingin memperoleh pujian, perlakuan yang baik dari atasannya.

2.7 Tinjauan Tentang Coffee Break
Menurut kamus besar Inggris-Indonesia karangan John M. Echol dan Hassan Sadili mengatakan bahwa coffee break adalah istirahat atau jam untuk minum kopi (1995:123). Namun pengertian coffee break secara khusus tidak sesederhana itu, karena menurut pengertiannya secara khusus seperti yang dilansir oleh wikipedia.org mengatakan bahwa:
“A coffee break is a daily social gathering for a snack and short downtime practiced by employees in business and industry. The term was popularized in America and invented by the Pan American Coffee Bureau in 1952, but has become universal in the modern world and is employed whether or not participants are actually drinking coffee. It corresponds with the Commonwealth terms elevenses, morning tea, tea break, or even just tea. However the term coffee break is increasingly used even in those countries.[citation needed] An afternoon coffee break, or afternoon tea, is sometimes had as well.
[bookmark: cite_ref_0][bookmark: cite_ref_1]The coffee break is said to have originated in the late 1800s in Stoughton, Wisconsin by the wives of Norwegian immigrants. The city celebrates this every year with the Stoughton Coffee Break Festival. However, the term was popularized by a Pan-American Coffee Bureau ad campaign which urged consumers, "Give yourself a Coffee-Break — and Get What Coffee Gives to You." 
Coffee breaks usually last 10–20 minutes and frequently occur at the end of the first third of the work shift. In some companies and some civil service, the coffee break may be observed formally at a set hour; in some places a "cart" with hot and cold beverages and cakes, breads and pastries arrives at the same time morning and afternoon, or an employer may contract with an outside caterer for daily service.
More generally, "coffee break" is used to denote any break from work in any arena; housewives are often portrayed in popular culture as taking a coffee break in their kitchens.” (http://en.wikipedia.org/wiki/Coffee_break).

Maksud dari pengertian di atas adalah, coffee break merupakan sebuah kegiatan pertemuan sosial harian untuk sekedar menyantap makanan ringan  dan kesempatan singkat bagi para karyawan didalam dunia bisnis dan industri untuk mencari pengalaman (berinteraksi). awalnya dipopulerkan di Amerika dan ditemukan oleh perusahaan Pan America Coffee Bureau pada tahun 1952, tetapi sekarang telah meluas di dunia modern dan sekarang para karyawan tidak hanya sekedar minum kopi. coffee break sangat berhubungan dengan 11 anggota dari  persemakmuran inggris yang memiliki kebiasaan seperti, morning tea, tea break, atau sekedar teh, bagaimanapun juga yang menggunakan coffee break semakin bertambah di negara-negara lain bahkan adapula yang menyelanggarakan afternoon coffee break, atau afternoon tea.
Ada juga yang mengatakan bahwa coffee break merupakan ciptaan asli para istri dari imigran norwegia di Stoughton, Wisconsin pada akhir tahun 1800. Kota Stoughton merayakan Stoughton Coffee Break Festival tiap tahun. Bagaimanapun juga awalnya dipopulerkan oleh perusahaan Pan America Coffee Bureau sebagai iklan untuk menarik konsumen, "Berikan dirimu Coffee-Break — dan dapatkan apa yang kopi berikan untukmu."
coffee break biasanya berlangsung sekitar 10-20 menit dan terjadi secara berkala pada akhir dari tiga giliran pada waktu kerja. Di beberapa perusahaan, coffee break di set menjadi acara formal; dengan menggunakan “kereta dorong” dengan minuman panas dan dingin dan beberapa kue, roti dan kue kering disajukan pada saat yang bersamaan pada pagi dan sore hari, atau para pegawai memesan (coffee break) kepada pihak luar untuk sekedar sajian tiap hari. Secara umum, “coffee break” dilaksanakan pada waktu istirahat dalam kerja apapun; bahkan para istri lebih sering menyajikan coffee break di dapur mereka pada budaya modern.
	Jadi, coffee break adalah sebuah kegiatan yang tidak bisa lepas dari kehidupan kerja pada dunia modern. Begitu pula dengan Badan geologi yang memperhatikan akan pentingnya sebuah tujuan perusahaan yang mampu didukung dengan SDM yang dapat terus produktif , sehingga diperlukan beberapa kegiatan yang dapat terus memotivasi para karyawan akan tercapainya tujuan perusahaan. 
Melihat akan pentingnya hal tersebut maka Badan Geologi merancang sebuah kegiatan yang dapat memotivasi karyawannya, salah satunya melalui coffee break yang menurut Drs. Doni Hermana sebagai Humas Pusat Survei Geologi  adalah :
“suatu kegiatan yang dilakukan setiap tanggal 17 pagi yang sengaja dirancang oleh Humas  Pusat Survei Geologi sebagai wadah pertemuan semua karyawan Badan Geologi yang terdiri dari beberapa unit instansi seperti Pusat Survei Vulkanologi, Pusat Survei Mineral Geologi, Pusat Survei Geologi, Pusat Survei Lingkungan Geologi, yang karyawannya berjumlah ratusan, oleh karena itu diperlukan sebuah wadah yang mempertemukan semua karyawan untuk mempererat rasa kekeluargaan” (Wawancara, Bandung 14.01.2008).

	Peran komunikator dalam coffee break sangatlah penting, karena komunikator dalam coffee break adalah seseorang yang membuat suasana di dalam coffee break menjadi lebih hangat dan terkendali. Komunikator dalam coffee break Badan Geologi adalah Drs. Donni Hermana selaku Humas Pusat Survei Geologi yang berperan sebagai pembawa acara coffee break itu sendiri. Coffee break itu sendiri dilaksanakan setiap sebulan sekali pada tanggal 17 atau pada tanggal-tanggal penting dan bersejarah Negara maupun perusahaan setelah upacara.. 
	Untuk itu diperlukan sebuah kredibilitas dari komunikator dalam coffee break demi terciptanya efektivitas dari coffee break itu sendiri. Kredibilitas komunikator bisa diperoleh, bila ia memiliki keterampilan berkomunikasi secara lisan atau tertulis, pengetahuan yang luas tentang apa yang dibahasnya. 
Kredibilitas ialah seperangkat persepsi tentang kelebihan-kelebihan yang dimiliki komunikator yang dapat dapat menarik khalayak yang pada akhirnya dapat diterima komunikan. Komponen – komponen kredibilitas menurut Rakhmat terdiri dari kepercayaan dan keahlian. Kepercayaan adalah komunikator harus senantiasa memancarkan kepastian, ini harus muncul dengan penguasaan diri dan situasi secara sempurna, sedangkan keahlian adalah kemampuan komunikator yang dalam hubungannya dengan topik yang dibicarakan (Rakhmat, 2001: 260 ).
	Seorang pakar komunikasi lain juga menjelaskan mengenai kredibilitas komunikator yaitu Effendy, dalam buku “Ilmu, Teori dan Fisafat Komunikasi”, adalah sebagai berikut: “Keahlian seorang komunikator apakah keahlian itu bersifat khusus atau bersifat umum seperti timbul dari pendidikan yang lebih tinggi akan membuat pesan yang dikomunikasikannya menimbulkan daya pengaruh yang kuat dan besar.” (Effendy, 1993:306). 
Tidak hanya kredibilitas komunikator, isi pesan pun dapat mempengaruhi efektivitas kegiatan coffee break. Dimana isi pesan dalam kegiatan coffee break  Badan Geologi selalu menyampaikan beberapa hal penting menyangkut kebijakan atau pengumuman baru dari perusahaan yang disampaikan langsung pada saat itu. Disamping itu, komunikator dalam coffee break Badan Geologi menyampaikan siapa saja karyawan yang kebetulan berulang tahun pada sebelum, saat itu maupun sesudah hari dimana coffee break itu diselenggarakan.
Komunikator dalam coffee break Badan Geologi pun berperan aktif untuk menyatukan semua karyawan dari berbagai unit instansi untuk lebih mengenal dan berbaur agar tidak adanya kesenjangan status jabatan maupun unit instansi dimana karyawan itu berada..
Pesan disini adalah sesuatu yang disampaikan pembicara kepada khalayaknya yakni karyawan Pusat Survei Geologi melalui coffee break. Dimana pesan tersebut harus dirangkai sedemikian rupa dalam upaya meningkatkan motivasi karyawan. 
1. Pesan yang disampaikan jelas maksudnya, mudah dimengerti dan menggunakan bahasa dan kata-kata karena bahasa adalah pandu realitas sosial.
2.    Kelengkapan isi pesan, apakah pesan yang disampaikan sudah lengkap maksudnya, informasi yang didapat sudah cukup untuk disampaikan pada komunikan
3. Daya tarik pesan, pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga dapat menarik perhatian komunikan. (Effendy, 1986:39)






















BAB III
OBJEK PENELITIAN

3.1.       Sejarah Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi
Dalam perjalanan sejarahnya, Pusat Penelitian dan Pengembangan (Puslitbang) Geologi yang terkenal sekarang ini, berevolusi melewati tiga kurun waktu, dimulai dari Dienst van het mijnwessen pada masa pemerintahan Hindia Belanda (1820), kemudian Direktorat Geologi segera setelah proklamasi kemerdekaan RI dan Puslitbang Geologi sejak 1979 hingga profil ini ditulis.
Penelitian dan pengembangan geologi di Indonesia diawali oleh Dienst van het mijnwessen dengan dipaparkannya teori undasi, penemuan lajur anomali gaya berat free air negative dan penemuan fosil hominid oleh ilmuwan Belanda sekitar tahun 1850.
Pada tahun 1946, Direktorat Geologi melalui program pemetaan geologi sistematik, ekplorasi mineral logam dan mineral industri, survei hidrogeologi dan geologi teknik, penyelidikan dan pemantauan gunung api. Pemetaan gaya berat sistematik dimulai pada tahun 1964.
Sejak tahun 1979, Puslitbang Geologi mulai merangkum berbagai hasil kegiatan kebumian berupa peta - peta geologi digital, serta paket data geologi Irian Jaya (Papua) dan Kalimantan. Kegiatan litbang kebumian dimulai dengan penajaman pada pencarian sumber yang telah dilakukan sebelumnya menjadi paket - paket data dan informasi - sumber baru energi dan mineral, serta aspek lingkungan dan kebencanaan. Hasil - hasil litbang yang berupa data dan informasi

tentang potensi kebumian itu disebarluaskan kepada para pemangku kepentingan (stakeholder), kalangan industri dan masyarakat luas.
Dalam pelaksanaan tugas dan penyelenggaraan fungsinya, puslitbang bertumpu pada tiga pilar aspek kebumian, yaitu Geo-Sumber Daya, Geologi Lingkungan dan Kebencanaan, serta Geo-Informasi.
Dari tiga pilar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Litbang Geo-Sumber Daya
Kegiatannya mencakup riset dan pengembangan potensi sumber daya energi dan mineral;
b. Geo-Lingkungan dan Kebencanaan
Kegiatannya mewadahi riset dan pengembangan dinamika kuarter yang terkait dengan kehidupan serta interaksi terhadap lingkungan;
c. Geo-Informasi
Kegiatannya merupakan muara berbagai kegiatan litbang yang diselenggarakan. Ia mencakup pengelolaan data dan informasi, termasuk pemerolehan, penghimpunan, pengolahan, penyusunan, penyajian, pengemasan, penyimpanan, retrival dan penyebarluasan, serta pemutakhiran.
Sejak lima tahun terakhir, optimasi bagi otomasi pengelolaan, data dan informasi mulai dilakukan guna mewujudkan kemudahan akses publik terhadap data da informasi hasil Litbang Geologi. Litbang Geologi mempunyai slogan Earth science for society dimana Geologi berpedoman bahwa :
a. Eksploitasi terhadap sumber daya mineral dan energi berpeluang meningkatkan disharmonisasi antara alam dan manusia.
b. Keterkaitan yang erat antara material bumi dan kesehatan manusia membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap proses - proses kebumian.
c. Struktur dan proses bumi bagian dalam berkaitan erat dengan kebutuhan dasar manusia seperti pemanfaatan dan ketersediaan sumber daya, mengurangi resiko bencana alam dan kendali terhadap penurunan kualitas lingkungan.
d. Geoscience mampu menghasilkan model - model yang secara ilmiah membantu rekonstruksi dan pemahaman proses - proses masa lampau dan mendatang tentang bumi.
e. Geoscience memberikan sumbangan besar dalam pemahaman perubahan iklim.
Dalam pelaksanaannya Litbang sendiri mempunyai tema, yaitu :
a. Potensi, prospek dan pengelolaan sumber daya alam (energi dan mineral).
b. Proses alam, pengaruh perlakuan manusia (athropogenic) dan degradasi lingkungan.
c. Proses alam dan upaya minimalisasi resiko bencana.
d. Pemodelan dan simulasi prakiraan resiko dan pengaruhnya.
e. Geo-Informasi dan pemutakhiran basis data kebumian.

Kebijakan dari Litbang Geologi pertama yaitu berawal dari visi dan misi litbang sendiri, kemudian melakukan data dasar geologi dan geofisika daerah baru potensi ESDM, konsep dan model eksprolasi ESDM, data dan informasi kewilayahan delineasi konservasi geologi, kawasan kars deliniasi dan prakiraan daerah rawan bencana geologi, konsep dan prakiraan daerah rawan bencana geologi, konsep dan model pengembangan wilayah. Dan akhirnya menghasilkan kebijakan - kebijakan antara lain :
· Pengembangan kelembagaan, terdiri dari geo-sarana dan prasarana sumber daya manusia.
· Litbang geologi dan geofisika, terdiri dari geo-resources, geo-environment, geo-mapping, geo-information.
· Layanan jasa dan teknologi, terdiri dari jasa survei, jasa laboraturium, jasa informasi.
Suatu perusahaan yang sudah maju pada saat sekarang ini tentu mempunyai visi dan misi agar perusahaan tersebut menjadi lebih unggul dan terdepan di bidangnya. Visi berkaitan dengan cita-cita, idealisme dari perusahaan sedangkan misi berkenaan dengan upaya cara untuk mencapai cita-cita perusahaan tersebut. Begitu pun dengan Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi mempunyai visi dan misi.
Visi dari Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi yaitu menjadi Puslitbang handal dan mandiri di bidang geologi dan geofisika dalam mendukung pembangunan sektor energi dan sumber daya mineral yang berwawasan lingkungan.
Misi dari Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi yaitu melakukan litbang kebumian dalam upaya pencarian potensi prospek energi dan sumber daya mineral, pengembangan wilayah, konservasi lingkungan dan mengurangi resiko bencana geologi.
Pusat Survei Geologi Bandung memiliki sasaran dalam pelaksanaan kegiatannya, yaitu sebagai berikut :
1. Tersedianya data dan informasi kebumian bagi upaya penemuan sumber baru energi dan sumber daya mineral serta pengembangan wilayah.
2. Tersedianya data dan informasi untuk mendukung kebijakan sektor.
3. Terwujudnya sistem informasi yang handal.
4. Terwujudnya lembaga litbang yang tersetifikasi dan terakreditasi.
5. Terwujudnya sumber daya manusia yang kompeten dan profesional.
6. Terwujudnya sarana dan prasarana guna optimasi kinerja litbang.
7. Terlaksananya prima jasa teknologi.
Dalam mencapai sasarannya Geologi membatasi tujuannya yaitu prioritas dari seluruh tujuan yang ingin dicapai oleh Litbang, yaitu :
· Penyediaan basis data kebumian (pemetaan dan investarisasi).
· Penyediaan data dan informasi potensi sumber daya energi dan sumber daya mineral.
· Pencarian daerah baru prospek sumber daya energi dan mineral.
· Pengelolaan lingkungan untuk mengurangi resiko bencana geologi dan pengembangan wilayah.
Geologi juga berpatokan pada isu jangka menengah atau panjang, isu - isu tersebut adalah :
· Pencarian energi alternatif sebagai pengganti energi konvensional.
· Konservasi sumber daya alam tak terbakukan (non-renewable).
· Perubahan proses alam dan pengaruh perlakuan umat manusia terhadap lingkungan.
· Delienasi prakiraan proses bumi yang akan terjadi dan pengelolaannya.
· Global Climate and Sea Lavel Charges dan pengaruhnya terhadap ekosistem muka bumi.
· Pengembangan wilayah berbasis geologi.
· Pengembangan ilmu kebumian untuk kesejahteraan dan kenyamanan umat manusia.
Aspek kegiatan Geologi Bandung bertumpu pada tiga pilar aspek kebumian, tiga pilar aspek kebumian tersebut, yaitu Geo-Sumber Daya, Geo-Lingkungan dan Kebencanaan, serta Geo-Informasi.
1. Litbang Geo-Sumber Daya
Mencakup riset dan pengembangan potensi sumber daya energi dan mineral. Terdapat dua bagian :
a. Kebijakan mineral, penyediaan bahan baku industri, terdiri dari : kajian mineral, eksploitasi mineral, potensi mineral, penelitian mineral, investarisasi mineral.
b. Kebjiakan energi, penyediaan sumber daya energi, terdiri dari : kajian geo-energi, eksploitasi energi, penelitian sumber daya energi, investarisai sumber daya energi.
2. Geo-Lingkungan dan Kebencanaan
Mewadahi riset dan pengembangan dinamika kuarter yang terkait dengan kehidupan serta interaksi terhadap lingkungan. Terbagi atas dua bagian :
a. Kebijakan geologi, data rawan bencana, terdiri atas : penelitian sesar aktif, penelitian neotektonik, morfotektonik, seismotektonik, daerah rawan bencana geologi, pemetaan geomorfologi, pemetaan seismotektonik.
b. Data RUTR/RUTW, data geo-lingkungan, terdiri dari : kajian geo-wisata, penelitian kawasan kars, geo-kuarter, geo-regional, geo-lingkungan, hidrolgi, pemetaan geologi kuarter.
3. Geo-Informasi
Merupakan muara berbagai kegiatan litbang yang diselenggarakan. Ia mencakup pengelolaan data dan informasi, termasuk pemerolehan, penghimpunan, pengolahan, penyusunan, penyajian, pengemasan, penyimpanan, retrival dan penyebarluasan, serta pemutakhiran. Terdiri dari dua bagian :
a. Potensi atau prospek ESDM, meliputi geo-sumber daya (geo-resources), eksplorasi ESDM, kajian ESDM, penelitian ESDM, penyelidikan ESDM.
b. Pengembangan wilayah berbasis geologi, yaitu geo-lingkungan (geo-environment), kajian geologi, penelitian kebencanaan, penelitian geologi, penyelidikan geologi.
Dalam melaksanakan tugasnya, Pusat Survei Geologi menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:
a. perumusan pedoman dan prosedur kerja
b. perumusan rencana dan program penelitian dan pelayanan
c. pengelolaan sarana dan prasarana penelitian dan pelayanan
d. penyelenggaraan penelitian dan penyelidikan, rekayasa teknologi, rancang bagun dan pemodelan untuk survei geologi
e. pemetaan geologi, geofisika, geokimia, tektonik, geomorfologi, dan geologi kuarter secara bersistem atau bertema
f. Inventarisasi hasil survei,pemetaan,penelitian dan penyelidikan geologi
g. pelayanan jasa survei, pemetaan dan penelitian geologi
h. pengelolaan sistem informasi dan layanan informasi, serta sosialisasi dan dokumentasi hasil survei
i. pengembangan kerjasama dan sistem manajemen mutu kelembagaan Pusat
j. pembinaan Unit Pelaksana Teknis Museum Geologi
k. pembinaan kelompok jabatan fungsional Pusat
l. pengelolaan ketatausahaan, rumah tanggam administrasi keuangan, dan kepegawaian Pusat
m. evaluasi pelaksanaan penelitian, penyelidikan dan survei di bidang geologi kelautan
3.2. Logo Pusat Survei Geologi

Gambar 3.1.
Logo Pusat Survei Geologi
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Sumber : http://www.grdc.esdm.go.id

     	Ketika gedung Museum Geologi dibangun pada tahun tahun 1928-1929 dengan nama Geologish Laboratorium, di beberapa tempat tertentu dibubuhi lambang dan semboyan yang ada kaitannya dengan kegeologian.
Di atas pintu utama masuk ke gedung terpasang lambang lingkaran berpalang di tengahnya dan empat segitiga di penjuru mata angin di luar lingkaran. Dalam budaya Yunani kuno, lambang ini mengisyaratkan tentang terciptanya bumi dan unsur-unsur yang masih dimilikinya yaitu api, udara, air, dan tanah. Lambang ini masih dipertahankan sampai sekarang. Selanjutnya diinformasikan pula adanya semboyan-semboyan dalam bahasa latin, yang terpampang di atas beberapa pintu, yang bunyinya : ex humo divitiae (kekayaan dari dalam bumi); ex ignibus via (kehidupan setelah api); omnia, scruramini, quod verum est tradite (selidiki semua secermat-cermatnya dan sebarluaskan yang ternyata benar); disciplina progreditur rationibus relictis (ilmu terus maju dan meninggalkan dibelakangnya semua teori) semboyan-semboyan itu sekarang sudah tidak ada lagi (Sukamto, 2006).

3.3.      Sejarah Divisi Bidang Informasi
Sejarah singkat Bidang Informasi pada Pusat Survei Geologi Bandung dibentuk dengan mengacu pada Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral nomor 0030 tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral, yang berisi tentang :
Pasal 595
Bidang Informasi
Bidang Informasi mempunyai tugas melaksanakan pengembangan sistem informasi dan penyebarluasan informasi, serta dokumentasi hasil peneitian dan pelayanan Pusat bidang geologi.
Pasal 596
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 595, Bidang Informasi menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan rumusan pengembangan infrastruktur teknologi informasi, serta operasi perangkat lunak informasi;
b. pelaksanaan pengelolaan system, jaringan dan situs informasi, serta pemutakhiran basis data;
c. pelaksanaan sosialisasi, dokumentasi dan publikasi, serta pengelolaan perpustakaan;
d. evaluasi pelaksanaan pengembangan system informasi dan penyebarluasan informasi, serta dokumentasi hasil penelitian dan pelayanan Pusat bidang geologi.

Pasal 597
Bidang Informasi, terdiri dari:
a. Subbidang Penerapan Sistem Informasi;
b. Subbidang Penyediaan Informasi Publik.
Pasal 598
(1) Subbidang Penerapan Sistem Informasi mempunyai tugas melakukan pengumpulan bahan, penelaahan, pelaksanaan, serta evaluasi atas pengelolaan infrastruktur teknologi informasi, operasi perangkat lunak, system, jaringan dan situs informasi penelitian dan pelayanan Pusat bidang geologi.
(2) Subbidang Penyediaan Informasi Publik mempunyai tugas melakukan pengumpulan bahan, penelaahan, pelaksanaan, serta evaluasi atas pengelolaan pemutakhiran basis data, dokumentasi, perpustakaan, sosialisasi, dan publikasi penelitian dan pelayanan Pusat bidang geologi.
 
3.4.     Struktur Organisasi Pusat Survei Geologi
Perusahaan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuannya jika ditunjang dengan struktur organisasi yang tersusun dengan baik. Dengan adanya struktur organisasi yang sesuai maka setiap fungsi organisasi dapat berjalan sesuai tugas dan perannya masing - masing. Dengan struktur organisasi pula, maka setiap pegawai dapat mengetahui kepada siapa harus mempertanggung jawabkan pekerjaannya dan menerima perintah.
 	Struktur organisasi haruslah dilengkapi dengan uraian pekerjaan dan tanggung jawab yang harus dlaksanakan oleh setiap pemegang jabatan, sehingga dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Pusat Survei Geologi mempunyai struktur organisasi sebagaimana dapat dilihat pada gambar di bawah ini, dimana Pusat Survei Geologi (PSG) yang berada pada Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), yang mempunyai tugas menyelenggarakan survei serta penelitian, penyelidikan dan pelayanan bidang geologi.
















Gambar 3.2
Struktur Instansi Pusat Survei Geologi
[image: ]		
3.5.     Struktur Divisi Humas
Struktur Bidang Informasi, membawahi subbidang :
· Subbidang Penerapan Sistem Informasi;
· Subbidang Penyediaan Informasi Publik. 

	           Gambar 3.3
              Struktur Humas Pusat Survei Geologi  
 (
KEPALA PUSAT SURVEI GEOLOGI
DR. Drs. Antonius Ratdomo Purbo
KEPALA BIDANG INFORMASI
Dr. Ir. Yunus Kusumahbrata, M.Sc
)

	
 (
Kepala Subbidang
 
Penerapan Sistem Informasi
Ir. Ipranta, M.Sc
Kepala Subbidang
 
Pelayanan Informasi Publik
Drs. J. B. Januar. H. Setiawan
)

	
   
Sumber : www.grdc.esdm.go.id
3.6.     Job Description
Adapun uraian - uraian tugas pada Pusat Survei Geologi Bandung, yaitu sebagai berikut :
 1.	Bidang Program dan Kerjasama 
Bidang Program dan Kerjasama mempunyai tugas menyiapkan rumususan perencanaan dan program, serta pengembangan kerjasama penelitian dan pelayanan Pusat bidang geologi. Dalam melaksanakan tugasnya Bidang Program dan Kerjasama menyelengarakan fungsi :
1. penyiapan pedoman dan prosedur kerja penelitian dan pelayanan sumberdaya geologi.
2. penyiapan rumusan perencanaan kerja dan penganggaran, serta rencana strategis berbasis kinerja.
3. penyusunan akuntibilitas kinerja, serta pengelolaan hak atas kekayaan intelektual.
4. penyiapan pengembangan kerjasama penggunaan peralatan, serta kerjasama pelayanan jasa.
5. evaluasi pelaksanaan perencanaan dan program, serta pengembangan kerjasama penelitian dan pelayanan Pusat bidang geologi.

Bidang Program dan Kerjasama terdiri dari :
a. Subbidang Program
Subbidang Program mempunyai tugas melakukan pengumpulan bahan, penelaahan, penyiapan, serta evaluasi pelaksanaan atas perencanaan kerja, penganggaran, rencana strategis dan akuntabilitas kinerja penelitian dan pelayanan Pusat bidang geologi.
b. Subbidang Kerjasama
Subbidang Kerjasama mempunyai tugas melakukan pengumpulan bahan, penelaahan, pengelolaan, serta evaluasi pelaksanaan atas pengembangan pelayanan Pusat bidang geologi.
       2.	Bidang Informasi
       	Bidang Informasi mempunyai tugas melaksanakan pengembangan sistem informasi dan penyebarluasan informasi, serta dokumentasi hasil penelitian dan pelayanan Pusat bidang geologi.
       Dalam melaksanakan tugasnya Bidang Informasi menyelengarakan fungsi :
1. penyiapan rumusan pengembangan infrastruktur teknologi informasi, serta operasi perangkat lunak informasi.
2. pelaksanaan pengelolaan sistem, jaringan dan situs informasi, serta pemutakhiran basis data.
3. pelaksanaan sosialisasi, dokumentasi dan publikasi, serta pengelolaan perpustakaan.
4.  evaluasi pelaksanaan pengembangan sistem informasi dan penyebarluasan informasi, serta dokumentasi hasil penelitian dan pelayanan Puast bidang geologi.
Bidang Informasi terdiri dari :
a. Subbidang Penerapan Sistem Informasi
Subbidang Penerapan Sistem Informasi mempunyai tugas melakukan pengumpulan bahan, penelaahan, pelaksanaan, serta evaluasi atas pengelolaan infrastruktur teknologi informasi, operasi perangkat lunak, sistem jaringan dan situs informasi, operasi dan pelayanan Pusat bidang geologi.


b. Subbidang Penyediaan Informasi Publik
Subbidang Penyediaan Informasi Publik mempunyai tugas melakukan pengumpulan bahan, penelaahan, pelaksanaan, serta evaluasi atas pengelolaan pemutakhiran basis data, dokumentasi, perpustakaan, sosialisasi dan publikasi penelitian dan pelayanan Pusat bidang geologi.
 
3.7.      Sekilas mengenai Coffee Break
3.7.1.	Latar Belakang Coffee Break
	Pusat Survei Geologi adalah salah satu unit dari Badan Geologi yang mempunyai tugas menyelenggarakan survei serta penelitian, penyelidikan dan pelayanan bidang Geologi. Dalam menjalankan motivasi karyawannya, berbagai kegiatan telah dilaksanakan dan salah satunya adalah coffee break.
	Coffee break hadir dikarenakan kebutuhan akan komunikasi informal karyawan yang menginginkan adanya feed back atau timbal balik dari berbagai kebijakan maupun pengumuman dari perusahaan yang disampaikan ketika upacara berlangsung yang dilaksanaka sebelum coffee break berlangsung.
	Disamping itu, melalui coffee break akan timbulnya komunikasi yang efektif antar sesama karyawan tanpa mengenal jabatan maupun instansi. Berbicara langsung dengan Kepala Badan geologi tidaklah mudah, dikarenakan  harus adanya alasan yang tepat untuk menemui Kepala Badan Geologi, namun melalui coffee break semua karyawan dapat bertatap dan berkomunikasi secara langsung dengan Kepala Badan Geologi yang memiliki kududukan setingkat dibawah Menteri Energi dan Sumber Daya Manusia (ESDM). Dengan diadakannya kegiatan coffee break setiap bulannya diharapkan adanya motivasi di kalangan karyawan yang mampu menunjang tujuan dari perusahaan.	 
3.7.2.	Maksud dan Tujuan Coffee Break
	Maksud diadakannya kegiatan coffee break adalah sebagai salah satu wujud usaha meningkatkan motivasi di kalangan karyawan Badan Geologi.
	Sedangkan tujuan dari coffee break adalah sebagai berikut:
1. pembauran seluruh karyawan yangdapat menciptakan suasana yang hangat serta kondusif demi terciptanya tujuan perusahaan.
2. memfasilitasi wahana komunikasi informal antara karyawan
3. sebagai pembanding dan bahan masukan berharga untuk perusahaan dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia
3.7.3.	Sifat Penyelenggaraan dan Publikasi
Coffee break bersifat terbuka bagi seluruh karyawan dari berbagai instansi yang bernaung dalam Badan Geologi. Penyelenggaraan coffee break   dilaksanakan di auditorium museum Geologi setiap tanggal 17  atau pada tanggal-tanggal penting Negara maupun perusahaan setelah upacara pada pukul 08.30-09.00 WIB. Publikasi coffee break dilakukan melaui speaker aktif yang terpasang disetiap dinding gedung ditiap instansi. 

















BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini peneliti akan menguraikan dan menganalisa data hasil penelitian yang dilakukan tentang “Sejauhmana efektivitas coffee break Badan Geologi terhadap motivasi kerja karyawan Pusat Survei Geologi?”.
Data yang terkumpul diperoleh dari penyebaran angket kepada para peserta Coffee Break  yang hadir pada hari Selasa  tanggal 17 Juni 2008, dari pukul 08.30 – 09.15 WIB tanggal 17 Juni 2008 yakni karyawan Pusat Survei Geologi yang bertempat di jalan Diponegoro No 57 Bandung. Angket ini disebarkan kepada 52 orang, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara lengkap dan jelas mengenai masalah yang sedang diteliti oleh peneliti. 
	Agar pembahasan ini lebih sistematis dan terarah, maka peneliti membaginya ke dalam lima sub bab, yaitu:
1. Uji Validitas dan Reliabilitas.
2. Deskripsi Analisis Identitas Responden.
3. Analisis Deskriptif Hasil Penelitian.
4. Analisis Korelasi Hubungan antara Indikator dengan Variabel dan Hubungan Antara  Variabel dan Variabel.
5. Pembahasan Hasil Penelitian







4.1.	Uji Validitas dan Reliabilitas
	Sebelum menyebarkan angket penelitian atau kuesioner kepada responden yaitu peserta Coffee Break, terlebih dahulu peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas pada 20 pertanyaan (dari pertanyaan data penelitian). Uji validitas dan reliabilitas ini peneliti lakukan pada 52 responden. 
	Suatu skala pengukuran dikatakan valid apabila skala tersebut digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan reliabilitas digunakan untuk menunjukan adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil skala pengukuran tertentu, dengan demikian reliabilitas berfokus pada masalah akurasi pengukuran dan hasilnya.
Untuk menentukan validitas dan reliabilitas daftar pertanyaan dalam angket penelitian, peneliti menggunakan perhitungan program SPSS 12  dengan ketentuan perhitungan sebagai berikut:
	A. Analisis Validitas
Tahap 1 : Menetukan Hipotesis
Ho = Skor butir berkorelasi positif dengan skor faktor
H1 = Skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor faktor
Tahap 2 : Menentukan besarnya nilai r tabel 
Dengan ketentuan:
Df = jumlah kasus – 2
= 30 – 2
 = 28
Sehingga besarnya r tabel, dengan df = 28 dan tingkat signifikansi sebesar 0,05 adalah 0,195. 
Tahap 3 : butir pertanyaan disebut valid apabila nilai r hitung > nilai r tabel. Untuk mencari nilai r hitung angket, peneliti menggunakan program SPSS 12 yaitu hasilnya dapat secara langsung dilihat pada kolom output Correlated Item Total Correlation, dibawah ini :
Tabel 4.1
Tabel Nilai Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket
Item-Total Statistics
	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Kredibilitas Komunikator
	67,50
	75,017
	,587
	,926

	Kepercayaan terhadap Komunikator
	67,43
	74,599
	,646
	,924

	Kejujuran Komunikator
	67,43
	76,185
	,512
	,927

	Kejelasan Pesan
	67,53
	73,016
	,695
	,923

	Bahasa yang digunakan
	67,80
	75,545
	,730
	,923

	Gaya Pesan
	67,60
	73,972
	,695
	,923

	Sifat Pesan
	67,20
	77,683
	,357
	,930

	Frekuensi
	67,43
	79,978
	,284
	,930

	Durasi
	67,87
	75,016
	,658
	,924

	Kecakapan Responden
	67,97
	77,137
	,493
	,927

	Kemampuan Responden
	67,90
	75,403
	,631
	,925

	Keterampilan Responden
	67,70
	73,872
	,645
	,924

	Potensi yang optimal Responden
	67,70
	73,459
	,726
	,923

	Pergaulan antar sesama karyawan
	67,70
	73,459
	,678
	,924

	Gairah Kerja Responden
	67,80
	73,131
	,664
	,924

	Perasaan diterima
	67,40
	76,041
	,648
	,925

	Perasaan dihormati
	67,70
	75,183
	,629
	,925

	Perasaan ikut serta
	67,97
	75,620
	,634
	,925

	Keinginan untuk maju Responden
	67,87
	74,878
	,670
	,924

	Keinginan meningkatkan kemampuan Responden
	67,93
	76,064
	,533
	,927


Sumber : Penelitian 2008 (SPSS 12)


	

Dari hasil perhitungan diatas terlihat bahwa semua nilai output Correlated Item – Total Correlation sudah berada diatas nilai r table (yaitu; 0,240). Dengan demikian semua butir pertanyaan dalam angket penelitian, sudah dapat dikatakan valid.
B. Analisis Reliabilitas
Tahap 1 : Menentukan Hipotesis
Ho = Skor butir berkorelasi positif dengan komposisi faktornya
H1 = Skor butir tidak berkorelasi positif dengan komposisi faktornya
Tahap 2 : Menentukan besarnya nilai r tabel 
Dengan ketentuan:
Df = jumlah kasus – 2
= 30 – 2
	            = 28
Sehingga besarnya r tabel, dengan df = 28 dan tingkat signifikansi sebesar 0,1  adalah 0,240. 
Tahap 3 : Mengambil Keputusan
Dengan menggunakan kriteria, sebagai berikut :
· Jika r Alpha positif dan > 0,8 maka butir pertanyaan tersebut reliabel, atau
· Jika r Alpha positif dan > r table, maka butir pertanyaan tersebut juga reliabel
· Jika r Alpha positif dan < r table, maka butir pertanyaan tersebut tidak reliabel 
Berdasarkan kriteria diatas, maka pada data terlihat bahwa semua r Alpha positif dan > dari 0,8 dengan demikian semua butir pertanyaan pada angket penelitian sudah reliabel. 

4.2 Deskripsi Identitas Data responden
Identifikasi responden yang penulis munculkan dalam penelitian ini adalah: Jenis Kelamin, Usia, dan Lama Bekerja. Jalaludin Rakhmat menyatakan bahwa : “Karakteristik populasi seperti usia, kecerdasan, karakteristik biologis, mempengaruhi pola prilaku anggota-anggota populasi itu” (rakhmat, 1998 : 57).  

Tabel 4.2
Jenis Kelamin Responden
n = 52
	   No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1.
	Laki-laki
	39
	75

	2.
	Perempuan
	13
	25

	Total
	52
	100


  Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Tabel 4.2 di atas menunjukan bahwa dari 52 responden yang dijadikan sampel, jumlah responden terbanyak adalah berjenis kelamin Laki-laki yaitu sebesar 39 responden dengan persentase 75 %. Sedangkan responden Perempuan hanya berjumlah 13 responden dengan persentase sebesar 25%. Hal ini berarti bahwa Coffee Break lebih banyak didominasi oleh peserta yang berjenis kelamin laki-laki dibandingkan dengan yang berjenis kelamin perempuan disebabkan oleh jumlah karyawan berjenis kelamin laki-laki lebih banyak atau dominan dikarenakan Badan Geologi adalah sebuah perusahaan di bidang keilmuan alam yang dipenuhi oleh para peneliti yang sebagian besar adalah laki-laki.

Tabel 4.3.
Usia Responden
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	17-23 tahun                                                                                          
	0
	0

	2
	24-29 tahun
	20
	38,5

	3
	30-34 tahun
	14
	26,9

	4
	35-39 tahun
	15
	28,8

	5
	40 tahun keatas
	3
	5,8

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Dari tabel 4.3. diatas, kita dapat mengetahui bahwa dari 52 responden yang dijadikan sampel, jumlah responden terbesar berusia antara 24-29 tahun yaitu berjumlah 20 orang dengan persentase sebesar 38,5 %. Sementara responden dengan jumlah terkecil adalah responden yang berusia 40 tahun keatas dengan persentase 5,8 %. Dengan demikian kita dapat mengetahui bahwa sebagian besar peserta Coffee Break rata-rata berumur 24-29 tahun yang bisa dikatakan sebagai usia produktif dan hanya sebagian kecil yang berumur 40 tahun keatas.

Tabel 4.4.
Lama Bekerja Responden
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	0-4 tahun                                                                                             
	7
	13,5

	2
	5-9 tahun
	17
	32,7

	3
	10-14 tahun
	15
	28,9

	4
	15-19 tahun
	9
	17,3

	5
	20 tahun keatas
	4
	7,6

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008	

Tabel 4.4. diatas menunjukan bahwa lama bekerja responden yang terbesar yaitu 5-9 tahun, dengan jumlah 17 responden dengan persentase 32,7 %, dan lama bekerja responden yang terendah adalah 20 tahun keatas dengan jumlah responden 4 orang dengan persentase  7,6 %.

4.3.	Analisis Deskriptif Hasil Penelitian
	Selanjutnya peneliti akan membahas mengenai Analisis Deskriptif hasil penelitian sebagaimana pernyataan responden dalam mengisi angket yang disebarkan. Analisis deskriptif data penelitian adalah analisis pada data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket penelitian kepada responden yaitu para peserta Coffee Break. Secara umum data penelitian berisikan tentang kredibilitas, isi pesan dan intensitas kegiatan Coffee Break.  tersebut terhadap motivasi para peserta Coffee Break. yang merupakan karyawan Pusat Survei geologi. Untuk lebih jelasnya maka data akan disajikan dalam tabel tunggal dan disertai dengan korelasional.

4.3.1. Kredibilitas komunikator dalam coffee break Badan Geologi Bandung terhadap motivasi kerja karyawan Pusat Survei Geologi Bandung 

	A. Hasil Penelitian Dalam Tabulasi ( tabel tunggal )
Dilihat dari data yang diperoleh peneliti melalui angket penelitian yang telah disebarkan, maka pada bagian ini peneliti akan mengemukakan hasil penelitian lapangan sebagai upaya untuk menjawab identifikasi penelitian yang pertama yaitu mengenai kredibilitas komunikator kegiatan Coffee Break Badan Geologi Bandung terhadap motivasi kerja karyawan Pusat Survei Geologi Bandung.. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5. sampai 4.8. berikut:
Tabel 4.5.
Keahlian Komunikator
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	8
	15,4

	2
	Setuju
	23
	44,3

	3
	Cukup Setuju
	20
	38,4

	4
	Tidak Setuju
	1
	1,9

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Dari tabel 4.5. diatas diketahui bahwa sebagian besar pendapat responden mengenai keahlian komunikator Coffee Break, adalah Setuju terhadap keahlian komunikator yaitu sebanyak  44,3% atau 23 orang dan hanya 1 orang saja yang berpendapat Tidak Setuju terhadap keahlian komunikator Coffee Break atau sebesar 1,9%.
Terdapatnya 1 orang responden yang mengatakan Tidak Setuju terhadap keahlian komunikator Coffee Break peneliti asumsikan dikarenakan responden tersebut kurang begitu mengetahui atau kurang mengenal komunikator lebih jauh lagi sehingga kurang begitu respect terhadap apa saja hal yang disampaikan oleh komunikator.

Tabel 4.6.
Kepercayaan Terhadap Komunikator
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	3
	5,7

	2
	Setuju
	35
	67,4

	3
	Cukup Setuju
	12
	23,1

	4
	Tidak Setuju
	2
	3,8

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Dari tabel 4.6. diatas diketahui bahwa sebagian besar pendapat responden mengenai kepercayaan  komunikator Coffee Break, adalah Setuju terhadap kepercayaan komunikator yaitu sebanyak  67,4% atau 35 orang dan hanya 2 orang saja yang berpendapat Tidak Setuju terhadap kepercayaan komunikator Coffee Break atau sebesar 3,8%.
Analisa peneliti terdapatnya 2 orang responden yang mengatakan Tidak Setuju terhadap kepercayaan komunikator Coffee Break, hal ini diasumsikan oleh peneliti dikarenakan responden atau peserta Coffee Break tersebut kurang begitu mengenal lebih jauh terhadap komunikator sehingga kurang begitu percaya atau menanggapi apa saja hal-hal penting, kebijakan, atau bahkan kabar baik dari perusahaan yang disampaikan oleh komunikator. 

Tabel 4.7.
Kejujuran Komunikator
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	4
	7,7

	2
	Setuju
	34
	65,4

	3
	Cukup Setuju
	12
	23,1

	4
	Tidak Setuju
	2
	3,8

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Dari tabel 4.7. diatas diketahui bahwa sebagian besar pendapat responden mengenai kepercayaan  komunikator Coffee Break, adalah Setuju terhadap kepercayaan komunikator yaitu sebanyak  67,4% atau 35 orang dan hanya 2 orang saja yang berpendapat Tidak Setuju terhadap keahlian komunikator Coffee Break atau sebesar 3,8%.
Berdasarkan  tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden menyatakan Setuju terhadap kejujuran komunikator Coffee Break  yaitu sebanyak 34 responden atau 65,4%, sedangkan responden terkecil yang menyatakan Tidak Setuju  terhadap kejujuran komunikator Coffee Break  yaitu sebanyak 2 responden atau 3,8 %.

B. Hasil Penelitian Dalam Korelasional
	Perhitungan korelasi antara Kredibilitas komunikator Coffee Break Dengan motivasi kerja karyawan dilakukan dengan menggunakan program SPSS 12. Sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.8.
Kredibilitas komunikator Coffee Break Dengan Motivasi Kerja
Correlations

	 
	 
	 
	Kredibilitas komunikator Coffee Break
	motivasi kerja karyawan

	Spearman's rho
	Kredibilitas komunikator Coffee Break
	Correlation Coefficient
	1,000
	,900(*)

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	.
	,019

	 
	 
	N
	52
	52

	 
	motivasi kerja karyawan
	Correlation Coefficient
	,900(*)
	1,000

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	,019
	.

	 
	 
	N
	52
	52


*  Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
Sumber : penelitian 2008 (SPSS 12)

Berdasarkan hasil kriteria di atas, maka hasil analisis menunjukan bahwa besarnya korelasi antara Kredibilitas komunikator Coffee Break dengan indikator motivasi kerja karyawan adalah sebesar 0,900. artinya pengaruh antara Kredibilitas komunikator Coffee Break dengan motivasi kerja karyawan mempunyai hubungan yang tinggi atau kuat, searah dan signifikan (penting).
Bersifat searah, karena angka korelasi bernilai positif (+). Artinya Ada pengaruh Coffee Break  terhadap Motivasi Kerja Karyawan dan Isi pesan juga mempengaruhi  Motivasi Kerja Karyawan.
Korelasi dikatakan signifikan (penting), karena angka probabilitas (Sig) sebesar 0,019 yang dimana angka tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,019 < 0,05). Hal ini disebabkan oleh, baik tidaknya Motivasi Kerja Karyawan  yang mengikuti Coffee Break . Besarnya pengaruh Kredibilitas komunikator Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan Koefisien Determinasi sebagai berikut :
KD	= r2 x 100%
		= (0,900)2 x 100%
		= 0,81 x 100%
		= 81%
Jadi pengaruh Kredibilitas komunikator Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  adalah sebesar 81%, sisanya yaitu 19% dipengaruhi oleh faktor lain.
Selanjutnya adalah proses uji hipotesis sebagai berikut : 
H1 =	Ada Pengaruh antara Efektivitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  di Pusat Survey Geologi.
H0 =	Tidak Ada Pengaruh antara Efektivitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  di Pusat Survey Geologi.
 (
dimana
:
r
=
besarnya korelasi
n
=
jumlah sampel 
)Maka tahap selanjutnya adalah dengan melakukan uji hipotesis diatas, tentunya menggunakan rumus sebagai berikut:
	Rumus:

 thitung  	= r 
	           

thitung   = 0,9
 

           = 0,9
	                 	   

           = 0,9

           =  0,9.16,22

thitung	 = 14,6


Mencari ttabel dengan menggunakan degree of freedom (df)
df = n-2  (dimana n= jumlah sampel)
df= 52-2
df= 50

Dengan df = 50, dan alpha () 0,05 maka diperoleh ttabel  sebesar 2,021 (lihat lampiran tabel distribusi t), serta dari thitung sebesar 14,6. Dengan demikian (thitung ≥  ttabel) maka diperoleh kurva uji t, sebagai berikut:
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Sumber : penelitian 2008

Dari gambar 4.1 di atas, terlihat bahwa thitung jatuh di daerah H0 ditolak, yang berarti H1 diterima atau ada Pengaruh antara Kredibilitas komunikator Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  di Pusat Survei Geologi.

4.3.2. Isi pesan dalam coffee break Badan Geologi Bandung terhadap motivasi kerja karyawan Pusat Survei Geologi Bandung .

A. Hasil Penelitian Dalam Tabulasi ( tabel tunggal )
Dilihat dari data yang diperoleh peneliti melalui angket penelitian yang telah disebarkan, maka pada bagian ini peneliti akan mengemukakan hasil penelitian lapangan sebagai upaya untuk menjawab identifikasi penelitian yang kedua yaitu mengenai Isi pesan dalam coffee break Badan Geologi Bandung terhadap motivasi kerja karyawan Pusat Survei Geologi Bandung.. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 4.9. sampai 4.12. berikut:
Tabel 4.9.
Kejelasan Pesan
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	4
	7,7

	2
	Setuju
	29
	55,8

	3
	Cukup Setuju
	17
	32,7

	4
	Tidak Setuju
	2
	3,8

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Dari tabel 4.9. diatas diketahui bahwa sebagian besar pendapat responden mengenai Kejelasan Pesan Coffee Break, adalah Setuju yaitu sebanyak  55,8% atau 29 orang dan hanya 2 orang saja yang berpendapat Tidak Setuju terhadap Kejelasan Pesan Coffee Break atau sebesar 3,8%.
Melihat dari hasil penelitian yang telah diperoleh terdapat 2 orang responden yang tidak setuju menggambarkan kejelasan isi pesan yang telah disampaikan oleh Komunikator. Hal ini diasumsikan oleh peneliti karena peserta tidak memperhatikan dengan seksama ketika Komunikator sedang menyampaikan pesan sehingga peserta tidak mengerti  pesan apa yang telah disampaikan,  karena 50 orang responden lainnya menjawab sangat setuju, setuju dan cukup setuju dengan kejelasan isi pesan yang disampaikan Komunikator.  


Tabel 4.10.
Bahasa Yang Digunakan
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	0
	0

	2
	Setuju
	22
	42,3

	3
	Cukup Setuju
	29
	55,8

	4
	Tidak Setuju
	1
	1,9

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Bertolak dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden menyatakan cukup setuju dengan bahasa yang digunakan dalam Coffee Break yaitu sebanyak 29 responden atau 55,8 %, sedangkan responden terkecil yang menyatakan tidak setuju Coffee Break yaitu sebanyak 1 responden atau 1,9 %.

Tabel 4.11.
Gaya Pesan
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	2
	3,8

	2
	Setuju
	36
	69,3

	3
	Cukup Setuju
	11
	21,2

	4
	Tidak Setuju
	3
	

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
	Dari tabel diatas maka terlihat bahwa mayoritas responden menyatakan setuju  dengan Gaya Pesan yang disampaikan oleh komunikator dalam Coffee Break sebanyak 36 responden atau 69,3% sedangkan responden terkecil menyatakan tidak setuju dengan Gaya Pesan yang disampaikan oleh komunikator dalam Coffee Break yaitu 3 responden atau sebanyak 5,7 %.

Tabel 4.12.
Sifat Pesan
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	12
	23,1

	2
	Setuju
	29
	55,8

	3
	Cukup Setuju
	10
	19,2

	4
	Tidak Setuju
	1
	1,9

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
	Bertolak dari tabel 4.12 di atas maka dapat diketahui jumlah responden yang menyatakan setuju  dengan Keterbukaan Pesan yang disampaikan komunikator dalam memberikan dan menjawab setiap pertanyaan yang disampaikan dalam Coffee Break  yaitu sebanyak 29 responden atau 55,8% sedangkan responden terkecil menyatakan tidak setuju dengan Keterbukaan Pesan yang disampaikan komunikator dalam memberikan dan menjawab setiap pertanyaan yang disampaikan dalam Coffee Break yaitu 1 responden atau sebanyak 1,9 %.



B. Hasil Penelitian Dalam Korelasional
Perhitungan korelasi antara Isi Pesan Coffee Break Dengan motivasi kerja karyawan dilakukan dengan menggunakan program SPSS 12. Sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.13.
Isi Pesan Coffee Break Dengan Motivasi Kerja
Correlations

	 
	 
	 
	Isi Pesan Coffee Break
	motivasi kerja karyawan

	Spearman's rho
	Isi Pesan Coffee Break
	Correlation Coefficient
	1,000
	,900(*)

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	.
	,019

	 
	 
	N
	52
	52

	 
	motivasi kerja karyawan
	Correlation Coefficient
	,900(*)
	1,000

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	,019
	.

	 
	 
	N
	52
	52


*  Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
Sumber : penelitian 2008 (SPSS 12)
Berdasarkan hasil kriteria di atas, maka hasil analisis menunjukan bahwa besarnya korelasi antara Isi Pesan Coffee Break dengan indikator motivasi kerja karyawan adalah sebesar 0,900. artinya pengaruh antara Isi Pesan Coffee Break dengan motivasi kerja karyawan mempunyai hubungan yang tinggi atau kuat, searah dan signifikan (penting).
Bersifat searah, karena angka korelasi bernilai positif (+). Artinya Ada pengaruh Coffee Break  terhadap Motivasi Kerja Karyawan dan Intensitas juga mempengaruhi  Motivasi Kerja Karyawan.
Korelasi dikatakan signifikan (penting), karena angka probabilitas (Sig) sebesar 0,019 yang dimana angka tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,019 < 0,05). Hal ini disebabkan oleh, baik tidaknya Motivasi Kerja Karyawan  yang mengikuti Coffee Break . Besarnya pengaruh Isi Pesan Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan Koefisien Determinasi sebagai berikut :
KD	= r2 x 100%
		= (0,900)2 x 100%
		= 0,81 x 100%
		= 81%
Jadi pengaruh Isi Pesan Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  adalah sebesar 81%, sisanya yaitu 19% dipengaruhi oleh faktor lain.
Selanjutnya adalah proses uji hipotesis sebagai berikut : 
H1 =	Ada Pengaruh antara Efektivitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  di Pusat Survei Geologi.
H0 =	Tidak Ada Pengaruh antara Efektivitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  di Pusat Survei Geologi.
 (
dimana
:
r
=
besarnya korelasi
n
=
jumlah sampel 
)Maka tahap selanjutnya adalah dengan melakukan uji hipotesis diatas, tentunya menggunakan rumus sebagai berikut:
	Rumus:

 thitung  	= r 	                 

            = 0,9 

            = 0,9	                 	   

             = 0,9
             =  0,9.16,22
thitung	 = 14,6
Mencari ttabel dengan menggunakan degree of freedom (df)
df = n-2  (dimana n= jumlah sampel)
df= 52-2
df= 50

Dengan df = 34, dan alpha () 0,05 maka diperoleh ttabel  sebesar 2,042 (lihat lampiran tabel distribusi t), serta dari thitung sebesar 14,6. Dengan demikian (thitung ≥  ttabel) maka diperoleh kurva uji t, sebagai berikut:
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Sumber : penelitian 2008
Dari gambar 4.2 di atas, terlihat bahwa thitung jatuh di daerah H0 ditolak, yang berarti H1 diterima atau ada Pengaruh antara Isi Pesan Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  di Pusat Survei Geologi.



4.3.3.Intensitas coffee break Badan Geologi Bandung terhadap motivasi kerja karyawan Pusat Survei Geologi Bandung

A. Hasil Penelitian Dalam Tabulasi ( tabel tunggal )
Dilihat dari data yang diperoleh peneliti melalui angket penelitian yang telah disebarkan, maka pada bagian ini peneliti akan mengemukakan hasil penelitian lapangan sebagai upaya untuk menjawab identifikasi penelitian yang ketiga yaitu mengenai intensitas coffee break Badan Geologi Bandung terhadap motivasi kerja karyawan Pusat Survei Geologi Bandung.  Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 4.14. sampai 4.15. berikut:
Tabel 4.14.
Frekuensi Coffee Break
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	3
	5,7

	2
	Setuju
	35
	67,4

	3
	Cukup Setuju
	14
	26,9

	4
	Tidak Setuju
	0
	0

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Bertolak dari tabel 4.14 di atas maka dapat diketahui jumlah responden yang menyatakan setuju  dengan Frekuensi diadakannya Coffee Break tiap bulannya sebanyak sebanyak 35 responden atau 67,4%, responden terkecil menyatakan tidak setuju dengan Frekuensi Coffee Break adalah 0 yang artinya keberadaan Coffee Break sangat dinantikan tiap bulannya oleh semua responden.
Tabel 4.15.
Durasi Coffee Break
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	1
	1,9

	2
	Setuju
	24
	46,2

	3
	Cukup Setuju
	24
	46,2

	4
	Tidak Setuju
	3
	5,7

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Berdasarkan tabel 4.15 diatas maka dapat diketahui jumlah responden yang menyatakan sangat setuju dan setuju  cukup berimbang dengan 24 responden atau 46,1% dengan Durasi yang disediakan dalam Coffee Break tiap bulannya. Sedangkan responden terkecil menyatakan tidak setuju dengan Durasi yang disediakan dalam Coffee Break  sebanyak 3 responden atau 5,7%. 

B. Hasil Penelitian Dalam Korelasi
Perhitungan korelasi antara Intensitas Coffee Break Dengan motivasi kerja karyawan dilakukan dengan menggunakan program SPSS 12. Sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.16
Intensitas Coffee Break Dengan Motivasi Kerja
Correlations

	 
	 
	 
	Intensitas Coffee Break
	motivasi kerja karyawan

	Spearman's rho
	Intensitas Coffee Break
	Correlation Coefficient
	1,000
	,900(*)

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	.
	,019

	 
	 
	N
	52
	52

	 
	motivasi kerja karyawan
	Correlation Coefficient
	,900(*)
	1,000

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	,019
	.

	 
	 
	N
	52
	52


*  Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
Berdasarkan hasil kriteria di atas, maka hasil analisis menunjukan bahwa besarnya korelasi antara variabel Intensitas Coffee Break dengan indikator motivasi kerja karyawan adalah sebesar 0,900. artinya pengaruh antara Intensitas Coffee Break dengan motivasi kerja karyawan mempunyai hubungan yang tinggi atau kuat, searah dan signifikan (penting).
Bersifat searah, karena angka korelasi bernilai positif (+). Artinya Ada pengaruh Coffee Break  terhadap Motivasi Kerja Karyawan dan Kredibilitas Komunikator juga mempengaruhi  Motivasi Kerja Karyawan.
Korelasi dikatakan signifikan (penting), karena angka probabilitas (Sig) sebesar 0,019 yang dimana angka tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,019 < 0,05). Hal ini disebabkan oleh, baik tidaknya Motivasi Kerja Karyawan  yang mengikuti Coffee Break . Besarnya pengaruh Intensitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan Koefisien Determinasi sebagai berikut :
KD	= r2 x 100%
		= (0,900)2 x 100%
		= 0,81 x 100%
		= 81%
Jadi pengaruh Intensitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  adalah sebesar 81%, sisanya yaitu 19% dipengaruhi oleh faktor lain.
Selanjutnya adalah proses uji hipotesis sebagai berikut : 
H1 =	Ada Pengaruh antara Efektivitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  di Pusat Survei Geologi.
H0 =	Tidak Ada Pengaruh antara Efektivitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  di Pusat Survei Geologi.
 (
dimana
:
r
=
besarnya korelasi
n
=
jumlah sampel 
)Maka tahap selanjutnya adalah dengan melakukan uji hipotesis diatas, tentunya menggunakan rumus sebagai berikut:
	Rumus:

 thitung  	= r 	                 

           = 0,9 

            = 0,9	                 	   

            = 0,9
            =  0,9.16,22
thitung	 = 14,6

Mencari ttabel dengan menggunakan degree of freedom (df)
df = n-2  (dimana n= jumlah sampel)
df= 52-2
df= 50

Dengan df = 50, dan alpha () 0,05 maka diperoleh ttabel  sebesar 2,021 (lihat lampiran tabel distribusi t), serta dari thitung sebesar 14,6. Dengan demikian (thitung ≥  ttabel) maka diperoleh kurva uji t, sebagai berikut:
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Sumber : penelitian 2008

Dari gambar 4.3 di atas, terlihat bahwa thitung jatuh di daerah H0 ditolak, yang berarti H1 diterima atau ada Pengaruh antara Intensitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  di Pusat Survei Geologi.



4.3.4. Efektivitas coffee break terhadap Existence Needs (kebutuhan akan keberadaan) karyawan Pusat Survei Geologi Bandung

A. Hasil Penelitian Dalam Tabulasi ( tabel tunggal )
Dilihat dari data yang diperoleh peneliti melalui angket penelitian yang telah disebarkan, maka pada bagian ini peneliti akan mengemukakan hasil penelitian lapangan sebagai upaya untuk menjawab identifikasi penelitian yang keempat yaitu mengenai Efektivitas coffee break Badan Geologi Bandung terhadap Existence Needs karyawan Pusat Survei Geologi Bandung.  Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 4.17. sampai 4.21. berikut:
Tabel 4.17.
Kecakapan
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	1
	1,9

	2
	Setuju
	20
	38,4

	3
	Cukup Setuju
	28
	54

	4
	Tidak Setuju
	3
	5,7

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Berdasarkan tabel 4.17 diatas maka dapat diketahui jumlah responden yang menyatakan Cukup Setuju  terhadap bertambahnya kecakapan responden setelah mengikuti Coffee Break sebanyak 28 responden atau 54% sedangkan yang menyatakan Tidak Setuju sebanyak 3 responden atau 5,7%. 
Melihat dari hasil penelitian yang diperoleh, terdapat 3 responden yang mengatakan menyatakan Tidak Setuju  terhadap bertambahnya kecakapan responden setelah mengikuti Coffee Break, peneliti asumsikan karena kurangnya responden yang memanfaatkan kesempatan untuk berkembang di dalam Coffee Break karena melalui Coffee Break, responden dapat bertukar pikiran tentang berbagai macam kendala dalam pekerjaan dan mencari solusinya.



Tabel 4.18.
Kemampuan
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	0
	0

	2
	Setuju
	23
	44,2

	3
	Cukup Setuju
	26
	50

	4
	Tidak Setuju
	3
	5,7

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden terbanyak sebesar 26 responden atau 50 % menyatakan bahwa setelah mengikuti Coffee Break kemampuan respondon akan pekerjaan semakin bertambah. Sedangkan yang responden terkecil atau Tidak Setuju bahwa setelah mengikuti Coffee Break kemampuan respondon akan pekerjaan semakin bertambah sebesar 3 responden atau 5,7%.

Tabel 4.19.
Keterampilan
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	5
	9,6

	2
	Setuju
	25
	48,2

	3
	Cukup Setuju
	19
	36,6

	4
	Tidak Setuju
	3
	5,7

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden terbanyak yang menyatakan Setuju bahwa setelah mengikuti Coffee Break keterampilan respondon akan pekerjaan semakin bertambah sebanyak 25 responden. Sedangkan responden terkecil atau yang menyatakan Tidak Setuju bahwa setelah mengikuti Coffee Break keterampilan responden akan pekerjaan semakin bertambah sebesar 3 responden atau 5,7%.
Tabel 4.20.
Potensi Optimal
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	4
	7,7

	2
	Setuju
	23
	44,2

	3
	Cukup Setuju
	23
	44,2

	4
	Tidak Setuju
	2
	3,9

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Bertolak dari tabel diatas dapat diketahui sebagian besar responden menyatakan bahwa potensi menjadi lebih optimal setelah mengikuti Coffee Break sebesar 23 responden atau 44,2% yang dimana jumlahnya berimbang antara Setuju dan Cukup Setuju. Hal ini dikarenakan bahwa sebagian besar responden merasakan potensinya semakin oprimal setelah mengikuti Coffee Break dan berkomunikasi antar sesama maupun dengan atasan.





Tabel 4.21.
Pergaulan Antar sesama
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	4
	7,7

	2
	Setuju
	21
	40,3

	3
	Cukup Setuju
	25
	48,2

	4
	Tidak Setuju
	2
	3,8

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui  bahwa responden yang menyatakan bahwa pelaksanaan Coffee Break adalah tempat yang tepat untuk berkomunikasi antar sesama sebanyak 25 responden atau 48,2%. Sedangkan  yang terkecil sebesar 2 responden dikarenakan masih adanya kecanggunan berkomunikasi antar sesama karena masih banyak karyawan yang baru bergabung antara rentan waktu 0-4 tahun seperti yang tercantum pada tabel 4.21 diatas.

	B. Hasil Penelitian Dalam Korelasional
Perhitungan korelasi antara Efektivitas Coffee Break Dengan Existence Needs dilakukan dengan menggunakan program SPSS 12. Sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:




Tabel 4.22
 Efektivitas Coffee Break Dengan Existence Needs
Correlations

	 
	 
	 
	Efektivitas Coffee Break
	Existence Needs

	Spearman's rho
	Efektivitas Coffee Break
	Correlation Coefficient
	1,000
	,900(*)

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	.
	,019

	 
	 
	N
	52
	52

	 
	Existence Needs
	Correlation Coefficient
	,900(*)
	1,000

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	,019
	.

	 
	 
	N
	52
	52


*  Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
Sumber : penelitian 2008 (SPSS 12)
Berdasarkan hasil kriteria di atas, maka hasil analisis menunjukan bahwa besarnya korelasi antara Efektivitas Coffee Break dengan Existence Needs adalah sebesar 0,900. artinya pengaruh antara Efektivitas Coffee Break dengan Existence Needs mempunyai hubungan yang tinggi atau kuat, searah dan signifikan (penting).
Bersifat searah, karena angka korelasi bernilai positif (+). Artinya Ada pengaruh Coffee Break  terhadap Existence Needs dan Relatedness Needs juga mempengaruhi  Efektivitas Coffee Break.
Korelasi dikatakan signifikan (penting), karena angka probabilitas (Sig) sebesar 0,019 yang dimana angka tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,019 < 0,05). Hal ini disebabkan oleh, baik tidaknya Existence Needs yang mengikuti Coffee Break . Besarnya pengaruh Efektivitas Coffee Break terhadap Existence Needs dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan Koefisien Determinasi sebagai berikut 
KD	= r2 x 100%
		= (0,900)2 x 100%
		= 0,81 x 100%
		= 81%
Jadi pengaruh Efektivitas Coffee Break terhadap Existence Needs adalah sebesar 81%, sisanya yaitu 19% dipengaruhi oleh faktor lain.
Selanjutnya adalah proses uji hipotesis sebagai berikut : 
H1 =	Ada Pengaruh antara Efektivitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  di Pusat Survei Geologi.
H0 =	Tidak Ada Pengaruh antara Efektivitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  di Pusat Survei Geologi.
 (
dimana
:
r
=
besarnya korelasi
n
=
jumlah sampel 
)Maka tahap selanjutnya adalah dengan melakukan uji hipotesis diatas, tentunya menggunakan rumus sebagai berikut:
	Rumus:

 thitung  	= r 
	                 

          = 0,9 


           = 0,9	
                 	   

           = 0,9

           =  0,9.16,22

thitung	 = 14,6


Mencari ttabel dengan menggunakan degree of freedom (df)
df = n-2  (dimana n= jumlah sampel)
df= 52-2
df= 50

Dengan df = 50, dan alpha () 0,05 maka diperoleh ttabel  sebesar 2,021 (lihat lampiran tabel distribusi t), serta dari thitung sebesar 14,6. Dengan demikian (thitung ≥  ttabel) maka diperoleh kurva uji t, sebagai berikut:
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Sumber : penelitian 2008

Dari gambar 4.4 di atas, terlihat bahwa thitung jatuh di daerah H0 ditolak, yang berarti H1 diterima atau ada Pengaruh antara Efektivitas Coffee Break terhadap Existence Needs Karyawan  di Pusat Survei Geologi.




4.3.5. Efektivitas coffee break terhadap Relatedness Needs (kebutuhan akan afiliasi atau keterkaitan) karyawan Pusat Survei Geologi Bandung

	A. Hasil Penelitian Dalam Tabulasi ( tabel tunggal )
Dilihat dari data yang diperoleh peneliti melalui angket penelitian yang telah disebarkan, maka pada bagian ini peneliti akan mengemukakan hasil penelitian lapangan sebagai upaya untuk menjawab identifikasi penelitian yang kelima yaitu mengenai Efektivitas coffee break Badan Geologi Bandung terhadap Relatedness Needs karyawan Pusat Survei Geologi Bandung.  Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 4.23. sampai 4.27. berikut:
Tabel 4.23.
Gairah Kerja
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	3
	5,7

	2
	Setuju
	18
	34,7

	3
	Cukup Setuju
	26
	50

	4
	Tidak Setuju
	5
	9,6

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Relatedness Needs berkaitan dengan kebutuhan akan keberadaan responden, sesuai dengan tabel 4.19 diatas yangsebagian besar responden menyatakan Cukup Setuju bahwa Gairah Kerja semakin bertambah setelah mengikuti Coffee Break sebanyak 26 responden atau sebesar 50 %.  Sedangkan 5 responden atau 9,6% yang menyatakan Tidak Setuju peneliti asumsikan bahwa Coffee Break merupakan second primary atau kebutuhan kedua yang dapat menambah gairah kerja responden.
Tabel 4.24.
perasaan diterima
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	4
	7,7

	2
	Setuju
	33
	63,5

	3
	Cukup Setuju
	15
	28,8

	4
	Tidak Setuju
	0
	0

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui  bahwa responden yang menyatakan bahwa Perasaan Diterima oleh perusahaan setelah mengikuti Coffee Break sebesar 63,5% atau 33 responden yang menyatakan Setuju, sedangkan yang terendah adalah 28,8% atau 15 responden yang menyatakan Cukup Setuju. 
Tabel 4.25.
perasaan dihormati
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	1
	1,9

	2
	Setuju
	29
	55,8

	3
	Cukup Setuju
	19
	36,6

	4
	Tidak Setuju
	3
	5,7

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Berdasarkan tabel 4.25 diatas maka dapat diketahui jumlah responden yang menyatakan Setuju  terhadap perasaan dihormati setelah mengikuti Coffee Break sebanyak 29 responden atau 55% sedangkan yang menyatakan Tidak Setuju sebanyak 3 responden atau 5.7%. 
	
Tabel 4.26.
Perasaan Ikut Serta
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	0
	0

	2
	Setuju
	19
	36,5

	3
	Cukup Setuju
	28
	54

	4
	Tidak Setuju
	5
	9,5

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Bertolak dari tabel di atas dapat diketahui  bahwa responden yang menyatakan Cukup Setuju merasakan Perasaan Ikut Serta  semakin bertambah setelah mengikuti Coffee Break dalam setiap kegiatan perusahaan sebanyak 28 responden atau 54%. Sedangkan responden yang menyatakan Tidak Setuju sebesar 9,5% atau 5 responden.
	B. Hasil Penelitian Dalam Korelasional
Perhitungan korelasi antara Efektivitas Coffee Break Dengan Relatedness Needs dilakukan dengan menggunakan program SPSS 12. Sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:


Tabel 4.27.
 Efektivitas Coffee Break Dengan Relatedness Needs
Correlations

	 
	 
	 
	Efektivitas Coffee Break
	Relatedness Needs

	Spearman's rho
	Efektivitas Coffee Break
	Correlation Coefficient
	1,000
	,900(*)

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	.
	,019

	 
	 
	N
	52
	52

	 
	Relatedness Needs
	Correlation Coefficient
	,900(*)
	1,000

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	,019
	.

	 
	 
	N
	52
	52


*  Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
Sumber : penelitian 2008 (SPSS 12)
Berdasarkan hasil kriteria di atas, maka hasil analisis menunjukan bahwa besarnya korelasi antara Efektivitas Coffee Break dengan Relatedness Needs adalah sebesar 0,900. artinya pengaruh antara Efektivitas Coffee Break dengan Relatedness Needs mempunyai hubungan yang tinggi atau kuat, searah dan signifikan (penting).
Bersifat searah, karena angka korelasi bernilai positif (+). Artinya Ada pengaruh Coffee Break  terhadap Relatedness Needs dan Grow Needs juga mempengaruhi  Efektivitas Coffee Break.
Korelasi dikatakan signifikan (penting), karena angka probabilitas (Sig) sebesar 0,019 yang dimana angka tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,019 < 0,05). Hal ini disebabkan oleh, baik tidaknya Relatedness Needs yang mengikuti Coffee Break . Besarnya pengaruh Efektivitas Coffee Break terhadap Relatedness Needs dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan Koefisien Determinasi sebagai berikut :


KD	= r2 x 100%
		= (0,900)2 x 100%
		= 0,81 x 100%
		= 81%
Jadi pengaruh Efektivitas Coffee Break terhadap Relatedness Needs adalah sebesar 81%, sisanya yaitu 19% dipengaruhi oleh faktor lain.
Selanjutnya adalah proses uji hipotesis sebagai berikut : 
H1 =	Ada Pengaruh antara Efektivitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  di Pusat Survei Geologi.
H0 =	Tidak Ada Pengaruh antara Efektivitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  di Pusat Survei Geologi.
 (
dimana
:
r
=
besarnya korelasi
n
=
jumlah sampel 
)Maka tahap selanjutnya adalah dengan melakukan uji hipotesis diatas, tentunya menggunakan rumus sebagai berikut:
	Rumus:

 thitung  	= r                 

          = 0,9 

           = 0,9	               	   

           = 0,9
           =  0,9.16,22
thitung	 = 14,6
Mencari ttabel dengan menggunakan degree of freedom (df)
df = n-2  (dimana n= jumlah sampel)
df= 52-2
df= 50

Dengan df = 50, dan alpha () 0,05 maka diperoleh ttabel  sebesar 2,021 (lihat lampiran tabel distribusi t), serta dari thitung sebesar 14,6. Dengan demikian (thitung ≥  ttabel) maka diperoleh kurva uji t, sebagai berikut:
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Sumber : penelitian 2008

Dari gambar 4.5 di atas, terlihat bahwa thitung jatuh di daerah H0 ditolak, yang berarti H1 diterima atau ada Pengaruh antara Efektivitas Coffee Break terhadap Relatedness Needs Karyawan  di Pusat Survei Geologi.


4.3.6. Efektivitas coffee break terhadap Growth Needs (kebutuhan akan pertumbuhan / kemajuan) karyawan Pusat Survei Geologi Bandung

	A. Hasil Penelitian Dalam Tabulasi ( tabel tunggal )
Dilihat dari data yang diperoleh peneliti melalui angket penelitian yang telah disebarkan, maka pada bagian ini peneliti akan mengemukakan hasil penelitian lapangan sebagai upaya untuk menjawab identifikasi penelitian yang kelima yaitu mengenai Efektivitas coffee break Badan Geologi Bandung terhadap Growth Needs karyawan Pusat Survei Geologi Bandung.  Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 4.28. sampai 4.30. berikut:
Tabel 4.28.
Keinginan Untuk maju
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	2
	3,8

	2
	Setuju
	20
	38,4

	3
	Cukup Setuju
	28
	54

	4
	Tidak Setuju
	2
	3,8

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Berdasarkan tabel 4.28 diatas maka dapat diketahui jumlah responden yang menyatakan Cukup Setuju  terhadap keinginan untuk maju setelah mengikuti Coffee Break sebanyak 28 responden atau 54% sedangkan yang menyatakan Tidak Setuju sebanyak 2 responden atau 3,8%. Terdapat 2 responden yang mengatakan Tidak Setuju bahwa keinginan untuk maju setelah mengikuti Coffee Break, peneliti asumsikan karena kurangnya responden yang memanfaatkan kesempatan untuk berkembang di dalam Coffee Break karena melalui Coffee Break, responden dapat bertukar pikiran tentang berbagai macam kendala dalam pekerjaan dan mencari solusinya.

Tabel 4.29.
Peningkatan Kemampuan
n = 52
	No
	Uraian
	Frekuensi
(f)
	Persentase
(%)

	1
	Sangat Setuju
	5
	9,6

	2
	Setuju
	22
	42,4

	3
	Cukup Setuju
	21
	40,3

	4
	Tidak Setuju
	4
	7,7

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Total 
	52
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2008
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui jumlah responden yang menyatakan Setuju  terhadap peningkatan kemampuan setelah mengikuti Coffee Break sebanyak 22 responden atau 54% sedangkan yang menyatakan Tidak Setuju sebanyak 4 responden atau 7,7%. 
Melihat dari hasil penelitian yang diperoleh, terdapat 4 responden yang mengatakan Tidak Setuju bahwa keinginan untuk maju setelah mengikuti Coffee Break, peneliti asumsikan karena kurangnya responden yang memanfaatkan kesempatan untuk berkembang di dalam Coffee Break karena melalui Coffee Break, responden dapat bertukar pikiran tentang berbagai macam kendala dalam pekerjaan dan mencari solusinya.




	B. Hasil Penelitian Dalam Korelasional
Perhitungan korelasi antara Efektivitas Coffee Break Dengan Growth Needs dilakukan dengan menggunakan program SPSS 12. Sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.30.
 Efektivitas Coffee Break Dengan Growth Needs
Correlations

	 
	 
	 
	Efektivitas Coffee Break
	Growth Needs

	Spearman's rho
	Efektivitas Coffee Break
	Correlation Coefficient
	1,000
	,900(*)

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	.
	,019

	 
	 
	N
	52
	52

	 
	Growth Needs
	Correlation Coefficient
	,900(*)
	1,000

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	,019
	.

	 
	 
	N
	52
	52


*  Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
Sumber : penelitian 2008 (SPSS 12)
Berdasarkan hasil kriteria di atas, maka hasil analisis menunjukan bahwa besarnya korelasi antara Efektivitas Coffee Break dengan Growth Needs adalah sebesar 0,900. artinya pengaruh antara Efektivitas Coffee Break dengan Growth Needs mempunyai hubungan yang tinggi atau kuat, searah dan signifikan (penting).
Bersifat searah, karena angka korelasi bernilai positif (+). Artinya Ada pengaruh Coffee Break  terhadap Growth Needs dan Existence Needs juga mempengaruhi  Efektivitas Coffee Break.
Korelasi dikatakan signifikan (penting), karena angka probabilitas (Sig) sebesar 0,019 yang dimana angka tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,019 < 0,05). Hal ini disebabkan oleh, baik tidaknya Growth Needs yang mengikuti Coffee Break . Besarnya pengaruh Efektivitas Coffee Break terhadap Growth Needs dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan Koefisien Determinasi sebagai berikut 
KD	= r2 x 100%
		= (0,900)2 x 100%
		= 0,81 x 100%
		= 81%
Jadi pengaruh Efektivitas Coffee Break terhadap Growth Needs adalah sebesar 81%, sisanya yaitu 19% dipengaruhi oleh faktor lain.
Selanjutnya adalah proses uji hipotesis sebagai berikut : 
H1 =	Ada Pengaruh antara Efektivitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  di Pusat Survei Geologi.
H0 =	Tidak Ada Pengaruh antara Efektivitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  di Pusat Survei Geologi.
 (
dimana
:
r
=
besarnya korelasi
n
=
jumlah sampel 
)Maka tahap selanjutnya adalah dengan melakukan uji hipotesis diatas, tentunya menggunakan rumus sebagai berikut:
	Rumus:

  thitung  	= r 	                 

          = 0,9 

           = 0,9	                 	   

           = 0,9

           =  0,9.16,22

thitung	 = 14,6

Mencari ttabel dengan menggunakan degree of freedom (df)
df = n-2  (dimana n= jumlah sampel)
df= 52-2
df= 50

Dengan df = 50, dan alpha () 0,05 maka diperoleh ttabel  sebesar 2,021 (lihat lampiran tabel distribusi t), serta dari thitung sebesar 14,6. Dengan demikian (thitung ≥  ttabel) maka diperoleh kurva uji t, sebagai berikut:
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Sumber : penelitian 2008

Dari gambar 4.6 di atas, terlihat bahwa thitung jatuh di daerah H0 ditolak, yang berarti H1 diterima atau ada Pengaruh antara Efektivitas Coffee Break terhadap Growth Needs Karyawan  di Pusat Survei Geologi.

A. Hasil Penelitian Efektivitas Coffee Break Dengan Motivasi Kerja Dalam  Korelasi
Perhitungan korelasi antara Efektivitas Coffee Break Dengan Motivasi Kerja dilakukan dengan menggunakan program SPSS 12. Sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.31.
 Efektivitas Coffee Break Dengan Motivasi Kerja
Correlations

	 
	 
	 
	Efektivitas Coffee Break
	Motivasi Kerja

	Spearman's rho
	Efektivitas Coffee Break
	Correlation Coefficient
	1,000
	,900(*)

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	.
	,019

	 
	 
	N
	52
	52

	 
	Motivasi Kerja
	Correlation Coefficient
	,900(*)
	1,000

	 
	 
	Sig. (1-tailed)
	,019
	.

	 
	 
	N
	52
	52


*  Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
Sumber : penelitian 2008 (SPSS 12)
Berdasarkan hasil kriteria di atas, maka hasil analisis menunjukan bahwa besarnya korelasi antara Efektivitas Coffee Break dengan Motivasi Kerja adalah sebesar 0,900. artinya pengaruh antara Efektivitas Coffee Break dengan Motivasi Kerja mempunyai hubungan yang tinggi atau kuat, searah dan signifikan (penting).
Bersifat searah, karena angka korelasi bernilai positif (+). Artinya Ada pengaruh Coffee Break  terhadap Motivasi Kerja.Korelasi dikatakan signifikan (penting), karena angka probabilitas (Sig) sebesar 0,019 yang dimana angka tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,019 < 0,05). Hal ini disebabkan oleh, baik tidaknya Motivasi Kerja yang mengikuti Coffee Break . Besarnya pengaruh Efektivitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan Koefisien Determinasi sebagai berikut :
KD	= r2 x 100%
		= (0,900)2 x 100%
		= 0,81 x 100%
		= 81%
Jadi pengaruh Efektivitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja adalah sebesar 81%, sisanya yaitu 19% dipengaruhi oleh faktor lain.
Selanjutnya adalah proses uji hipotesis sebagai berikut : 
H1 =	Ada Pengaruh antara Efektivitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  di Pusat Survei Geologi.
H0 =	Tidak Ada Pengaruh antara Efektivitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  di Pusat Survei Geologi.
 (
dimana
:
r
=
besarnya korelasi
n
=
jumlah sampel 
)Maka tahap selanjutnya adalah dengan melakukan uji hipotesis diatas, tentunya menggunakan rumus sebagai berikut:
	Rumus:

thitung  	= r 
	                 

          = 0,9
 

           = 0,9
	                 	   

             = 0,9

             =  0,9.16,22

thitung	 = 14,6

Mencari ttabel dengan menggunakan degree of freedom (df)
df = n-2  (dimana n= jumlah sampel)
df= 52-2
df= 50


Dengan df = 50, dan alpha () 0,05 maka diperoleh ttabel  sebesar 2,021 (lihat lampiran tabel distribusi t), serta dari thitung sebesar 14,6. Dengan demikian (thitung ≥  ttabel) maka diperoleh kurva uji t, sebagai berikut::
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Sumber : penelitian 2008

Dari gambar 4.7 di atas, terlihat bahwa thitung jatuh di daerah H0 ditolak, yang berarti H1 diterima atau ada Pengaruh antara Efektivitas Coffee Break terhadap Motivasi Kerja Karyawan  di Pusat Survei Geologi.

4.5.      Pembahasan Hasil Penelitian
Variabel X atau Variabel Efektifitas Coffee Break terdiri dari tiga indikator yaitu Kredibilitas Komunikator, Isi Pesan, dan Intensitas. Alat ukur dari indikator kredibilitas komunikator adalah keahlian komunikator, kejujuran komunikator dan kepercayaan pada komunikator. Alat ukur Indikator Isi Pesan yaitu kejelasan isi pesan, bahasa yang digunakan, gaya pesan dan sifat pesan. 
Rosady Ruslan mengatakan bahwa “kredibilitas komunikator terdiri dari keahlian komunikator, kejujuran komunikator dan kepercayaan publik pada komunikator ” (Ruslan, 2002 : 64)
Dari hasil penelitian yang peneliti  lakukan, dapat dilihat secara umum kredibilitas komunikator dinilai baik oleh peserta Coffee Break, hal ini terlihat dari peryantaan responden yang menyatakan Keahlian  Komunikator dalam menyampaikan pesan cukup ahli, peserta Coffee Break menyatakan percaya terhadap Komunikator dalam menyampaikan pesan , dan Kejujuran Komunikator dinilai cukup jujur oleh peserta Coffee Break. 
 Menurut Jalaludin Rakhmat, Pesan yang efektif harus memiliki syarat-syarat sebagai berikut :

1. Adanya kesamaan dalam mempermudah proses penyandian (decoding) yakni proses menterjemaahkan lambang-lambang yang diterima menjadi gagasan-gagasan.
2. Adanya kesamaan membantu membangun premis yang sama (persepsi).
3. Adanya kesamaan menyebabkan komunikan tertarik pada komunikator.
     (Rakhmat, 1986;271)

Dalam penyampaian isi pesan secara tepat, dan jelas Menurut Siahaan,  harus diperhatikan beberapa hal berikut ini :
1. Pesan itu harus jelas (clear), bahasa yang mudah dipahami, tidak berbelit, tanpa denotasi yang menyimpang dan tuntas.
2. Pesan itu menarik dan meyakinkan (convicining), menarik karena berkaitan dengan dirinya sendirinya sesuai dengan rasio.(Siahaan,1991: 73)

Melihat dari hasil penelitian yang telah diperoleh Isi pesan yang disampaikan oleh komunikator dinilai baik oleh peserta Coffee Break dengan pernyataannya yang mengatakan isi pesan yang disampaikan oleh komunikator, bahasa yang digunakan,gaya pesan serta sifat pesan yang disampaikan oleh   komunikator dinilai baik oleh peserta Coffee Break.
	Variabel Y atau  Variabel Motivasi Karyawan terdiri dari tiga indikator yaitu Existence Needs , Relatedness Needs dan Growth Needs. Alat ukur dari indikator Existence Needs adalah kecakapan, kemampuan, keterampilan,  potensi yang optimal, dan pergaulan antara sesama karyawan. Alat ukur indikator Relatedness Needs yaitu gairah kerja, perasaan diterima, perasaan dihormati, dan perasaan ikut serta. Sedangkan alat ukur indikator Growth Needs adalah keinginan untuk maju, dan keinginan meningkatkan kemampuan.
Kedua Variabel X (Efektivitas Coffee Break) dan Variabel Y (Motivasi Kerja) di korelasi dengan hasil korelasi kedua variabel tersebut cukup tinggi yaitu sebesar 0.9. Hubungan kedua variabel bersifat signifikan dengan angka signifikan (sig) sebesar 0.37 yang berada dibawah 0.05.
Maka dapat disimpulkan bahwa Coffee Break Badan geologi efektif mempengaruhi Motivasi Karyawan hal ini terbukti dengan signifikan antar kedua Variabel X dan Variabel Y.










BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan dianalisa pada bab IV, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Besarnya hubungan Kredibilitas komunikator Coffee Break terhadap Motivasi adalah hubungan yang tinggi atau kuat, searah, dan signifikan. Hal ini disebabkan karena karyawan setuju akan menambahnya kecakapan, kemampuan, keterampilan, membuat potensi semakin optimal, serta menambah pergaulan antara sesama karyawan kegiatan Coffee Break dengan frekuensi sebulan sekali setiap tanggal 17 dengan  durasi dari pukul 08.00-08.30.
2. Besarnya hubungan Isi Pesan Coffee Break terhadap Motivasi adalah hubungan yang tinggi atau kuat, searah, dan signifikan. Hal ini disebabkan karena timbulnya gairah kerja, perasaan diterima, dihormati, serta perasaan ikut serta dalam kegiatan Coffee Break .
3. Besarnya hubungan Intensitas Coffee Break terhadap Motivasi adalah hubungan yang tinggi atau kuat, searah, dan signifikan. Dimana frekuensi Coffee Break setiap satu bulan sekali dan durasi ±2 jam dinilai baik oleh responden. 



4. Besarnya hubungan Efektivitas coffee break terhadap Existence Needs (kebutuhan akan keberadaan) adalah hubungan yang tinggi atau kuat, searah, dan signifikan. Hal ini disebabkan karena karyawan merasakan Bertambahnya kecakapan, kemampuan, serta keterampilan dalam bekomunikasi disamping mendapatkan potensi yang optimal serta timbulnya pergaulan antara sesama karyawan 
5. Besarnya hubungan Efektivitas coffee break terhadap Relatedness Needs (kebutuhan akan afiliasi atau keterkaitan)  adalah hubungan yang tinggi atau kuat, searah, dan signifikan. Hal ini disebabkan karena karyawan merasakan peningkatan gairah kerja, merasakan perasaan diterima, dihormati serta perasaan ikut serta.
6. Besarnya hubungan Efektivitas coffee break terhadap Growth Needs (kebutuhan akan pertumbuhan / kemajuan) adalah hubungan yang tinggi atau kuat, searah, dan signifikan. Hal ini disebabkan karena karyawan merasakan keinginan untuk maju, serta keinginan untuk menambah kemampuan setelah mengikuti kegiatan
7. Besarnya hubungan Efektifitas coffee break terhadap Motivasi  adalah hubungan yang tinggi atau kuat, searah, dan signifikan. Hal ini disebabkan karena pesan dalam coffee break yang mereka terima sudah cukup banyak memberikan motivasi dalam bekerja, dimana hal tersebut dipengaruhi oleh kredibilitas komunikator yang dapat dilihat dari keahlian komunikator dan kepercayaan responden kepada komunikator melalui isi pesan/materi yang disampaikan oleh komunikator, dan juga intensitas Coffee Break dengan frekuensi sebulan sekali setiap tanggal 17 dengan  durasi dari pukul 08.00-08.30 telah dinilai baik pula oleh responden..

5.2. Saran
	Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu memberikan sesuatu yang berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan, instansi atau lembaga serta berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun saran-saran yang peneliti berikan setelah meneliti permasalahan ini adalah :

Bagi Perusahaan:
1. Hendaknya kegiatan Coffee Break ditingkatkan lagi, seperti dalam bentuk pengemasannya, konsep acara, agar lebih lagi menarik minat karyawan Pusat Survei Geologi seperti adanya perubahan dekorasi dalam coffee break sehingga karyawan akan melihat hal baru dan diharapkan mendapat banyak rmanfaat serta lebih memacu karyawan untuk lebih meningkatkan motivasi kerjanya. 
2. Hendaknya frekuensi dan durasi kegiatan Coffee Break lebih ditinjau ulang,  dengan memilih memperbanyak durasi atau menambah intensitas tiap bulannya, agar karyawan dapat lebih sering lagi berkomunikasi secara langsung dengan karyawan lainnya dalam suasana penuh kehangatan yang didapat dalam kegiatan Coffee Break. 


Bagi Peneliti Selanjutnya :  
· Hendaknya peneliti selanjutnya bisa lebih teliti lagi dalam memenuhi persyaratan sidang seperti cukup atau tidaknya jumlah SKS (sistem kredit semester).
· Peneliti selanjutnya diharapkan memiliki mental yang kuat dalam menghadapi fakta di lapangan 
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Bapak Drs. Doni Hermana (Humas Pusat Survei Geologi)
di Tempat

Dengan Hormat,
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama	:	Yogie Ramdhani
Program Studi	:	Ilmu Komunikasi Konsentrasi Ilmu Humas
Fakultas 	:	Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Sedang melakukan penelitian dalam rangka melaksanakan penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM) Bandung. Penelitian ini berjudul “EFEKTIVITAS COFFEE BREAK BADAN GEOLOGI BANDUNG TERHADAP MOTIVASI KERJA KARYAWAN PUSAT SURVEI GEOLOGI BANDUNG”. Untuk itu saya melakukan wawancara  guna mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian tersebut.
	Besar harapan saya, Bapak selaku Humas Pusat Survei Geologi bersedia meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan yang ditanyakan seputar Coffee Break dalam draft pedoman wawancara yang dilampirkan. Tanpa mengurangi rasa hormat, saya berharap agar Bapak dapat memberikan jawaban yang jelas sesuai dengan keadaan yang ada dan ditemui dalam kegiatan Coffee Break.  Perlu diketahui, daftar pertanyaan wawancara yang telah Bapak  isi, hanya akan digunakan untuk penelitian ini, dan tidak akan digunakan untuk keperluan yang lainnya.
Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada Bapak yang telah bersedia membantu dalam menjawab pertanyaan dalam wawancara ini.
									
Hormat Saya,


Yogie Ramdhani
DRAFT PEDOMAN WAWANCARA


Hari/ Tanggal	:    Senin, 14 January 2008
Waktu		:    pukul 10.00 -10.30 wib
Tempat		:    Pusat Survei Geologi
Narasumber	:    Drs. Doni Hermana


I.       Data Pendahuluan
1. Apa dan bagaimana peran Coffee Break di Pusat Survei Geologi?
2. Seperti apa wewenang Bapak selaku Humas Pusat Survei Geologi terhadap keberadaan Coffee Break?
3. Apa saja fasilitas serta keunggulan apa yang tersedia dalam Coffee Break bagi pegawai di Pusat Survei Geologi?
4. Sejak kapan Coffee Break tersebut tersedia bagi pegawai?
5. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Bapak selaku Humas Pusat Survei Geologi terhadap keberadaan Coffee Break?
6. Seberapa besar jumlah pegawai Pusat Survei Geologi setiap diadakannya kegiatan  Coffee Break?


     





HASIL WAWANCARA

I. Data Pendahuluan

1. Peran Coffee Break di Pusat Survei Geologi adalah sebagai salah salah satu media yang suatu kegiatan yang dilakukan setiap tanggal 17 pagi yang sengaja dirancang oleh Humas  Pusat Survei Geologi sebagai wadah pertemuan semua karyawan Badan Geologi yang terdiri dari beberapa unit instansi seperti Pusat Survei Vulkanologi, Pusat Survei Mineral Geologi, Pusat Survei Geologi, Pusat Survei Lingkungan Geologi, yang karyawannya berjumlah ratusan, oleh karena itu diperlukan sebuah wadah yang mempertemukan semua karyawan untuk mempererat rasa kekeluargaan.

2. Saya adalah penggagas kegiatan Coffee Break sekaligus pembawa acara dalam kegiatan tersebut yang bertugas sebagai jembatan antara karyawan dengan atasan.

3. Fasilitas yang tersedia dalam kegiatan tersebut lebih diutamakan kepada kejelasan sound yang tersedia agar para karyawan dapat menangkap apa yang saya sampaikan, disamping itu fasilitas lainnya adalah beraneka ragam makanan yang tersedia tiap bulannya sehingga adanya variasi mencegah timbulnya rasa jenuh terhadap suatu sajian makanan atau minuman. 

4. Coffe Break hadir tepat pada puncak acara 17 Agustus 2007. Pada awalnya ketika saya membuat Round Down acara 17 Agustus saya hanya akan membuat selingan dari satu acara hiburan menuju acara puncak pemberian hadiah, namun respon yang bagus serta saran dari rekan-rekan agar diadakan lagi kegiatan tersebut membuat saya tergerak untuk meminta ijin kepada atasan dan Alhamdulillah di ACC.

5. Kendala utama mungkin tidak ada ya, tapi pada awalnya memang ada suatu kendala ketika para karyawan sedikit kurang menyukai makanan dari catering yang saya pesan, tapi setelah observasi bersama tim saya Alhamdulillah akhirnya menemukan yang pas.

6. Cukup banyak, bahkan semua karyawan Pusat Survei Geologi menghadiri kegiatan tersebut, mungkin karena saya hafal semua karyawan Pusat Survei Geologi atau karyawan Pusat Survei geologi relative lebih sedikit dibandingkan yang lain.






















Bandung  Juli 2008

Kepada Yth : 
Bpk/Ibu/Sdra/i Responden Pusat Survei Geologi
 Ditempat

	Dengan Hormat, 
Saya Mahasiswa program Studi Ilmu Komunikasi Spesialisasi Humas FISIP UNIKOM, sedang melaksanakan penelitian skripsi untuk memperoleh gelar Strata I (Sarjana) dengan judul :“Efektivitas coffee break Badan Geologi terhadap motivasi kerja karyawan Pusat Survei Geologi”
Nama    	: Yogie Ramdhani
Nim       	: 41804008
Semester  	: VIII  (delapan)
Sehubungan dengan hal itu maka saya mengharapkan bantuan dan kerja sama Bpk/Ibu/Sdr/i untuk kelancaran penelitian ini dengan bersedia meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan dalam bentuk angket tertutup (angket terlampir). Ketulusan, kejujuran serta kerjasama  Bpk/Ibu/Sdra/i dalam mengisi angket ini sangat berarti untuk perolehan hasil yang maksimal dalam penelitian ini. 
Perlu Bpk/Ibu/Sdr/i ketahui bahwa penelitian ini semata-mata hanya untuk keperluan skripsi dan tidak akan digunakan untuk keperluan lainnya.
Demikian surat ini disampaikan. Atas perhatian, kerja sama, dan bantuan Bpk/Ibu/Sdr/i saya ucapkan terima kasih. 


 								   Hormat saya
                                                                                         Peneliti




    							        YOGIE  RAMDHANI                                                                                                                                                    							              NIM (41804008)


KUESIONER 
                                                                                                               No. Responden 
                                                                                                                               
01 02
(diisi oleh peneliti)
Petunjuk:								  
1. Mohon Baca dan pahami dengan baik pertanyaan dan seluruh alternatif jawaban yang tersedia
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda silang (x)
3. Mohon setiap pertanyaan di jawab dengan sejujurnya sesuai dengan kenyataan
4. Atas perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih

I. Data Responden                                                                 
1. Jenis Kelamin Bpk/Ibu/Sdra/i?                                                                                                      
1) Laki-laki                							        03
2) Perempuan                                                                                                                                               
2. Usia Bpk/Ibu/Sdra/i?
1) 17-23          
2) 24-29           							        04
3) 30-34           
4) 35-39          
5) 40 tahun keatas                                                                                                        
3. Berapa lama Bpk/Ibu/Sdra/i bergabung dengan perusahaan? 
1) 0-4 tahun    
2) 5-9 tahun    								        05
3) 10-14 tahun  						
4) 15-19 tahun   
5) 20 tahun keatas

II. Data Penelitian
Kredibilitas Komunikator
1.  	Pembicara Coffee Break  memiliki keahlian dalam berkomunikasi
1) Sangat setuju                                                                                          
2) setuju                                                                                                  06
3) Cukup setuju                                                                                       
4) Tidak setuju                                                                                           
5) Sangat tidak setuju
2. Pembicara Coffee Break  sangat layak untuk diberi kepercayaan.
1) Sangat setuju
2) Setuju                                                                                                 07
3) Cukup setuju                                                                                                                                     
4) Tidak setuju
5) Sangat tidak setuju
3. Pembicara Coffee Break memiliki kejujuran dalam menyampaikan setiap pesannya.
1) Sangat setuju        
2) Setuju                                                                                                 08
3) Cukup setuju
4) Tidak setuju
5) Sangat tidak setuju

Isi Pesan
4. Pesan yang disampaikan pembicara dalam Coffee Break cukup jelas.
1) Sangat setuju                                                                                       
2) Setuju                                                                                                  
3) Cukup setuju 							     09	
4) Kurang setuju
5) Sangat  tidak setuju

      5.	Bpk/Ibu/Sdr/i mengerti dengan bahasa yang digunakan pembicara dalam Coffee Break.
1)	Sangat setuju                                                                                      10
2)	Setuju
3)	Cukup setuju
4)	Tidak setuju
5)   Sangat tidak setuju
6.  Gaya pesan yang disampaikan pembicara dalam Coffee Break menarik.                                                                                                                                 
1)	Sangat setuju                                                                                        
2) Setuju                                                                                                  13
3) Cukup setuju							      11
4) Tidaksetuju
5) Sangat tidak setuju
7.  Pembicara dalam Coffee Break terbuka dalam memberikan dan menjawab setiap pertanyaan.                                                                                                                                
1)	Sangat setuju                                                                                        
2) Setuju                                                                                                  12
3) Cukup setuju
4) Tidaksetuju
5) Sangat tidak setuju
Intensitas
8. Coffee Break yang dilakansanakan oleh Humas Pusat Survei Geologi merupakan kegiatan rutin Instansi.   
1) Sangat setuju                                                                                      13
2)   Setuju								     
3)	Cukup setuju
4)   Tidak Setuju
5)   Sangat tidak Setuju  





9.  Durasi yang disediakan dalam kegiatan Coffee Break sudah tepat.   
1) Sangat setuju                
2) Setuju                                                                                                  14                                                                         
3) Cukup setuju                                                                                                 
4) Tidak setuju                                                                      
5) Sangat tidak setuju
Existence Needs 
10. Kecakapan Bpk/Ibu/Sdr/i bekerja bertambah dengan adanya pesan dan himbauan  pada kegiatan Coffee Break.
1) Sangat setuju                                                                                       
2) Setuju                                                                                                 15
3) Cukup setuju
4) Tidak setuju
5) Sangat  tidak setuju
11.	Kemampuan Bpk/Ibu/Sdr/i bekerja bertambah dengan adanya interaksi antara sesama karyawan pada saat Coffe Break berlangsung.
1) Sangat setuju                                                                                       
2) Setuju                                                                                                 16
3) Cukup setuju
4) Tidak setuju
5) Sangat  tidak setuju
12.  Keterampilan Bpk/Ibu/Sdr/i bekerja meningkat dengan adanya interaksi antar sesama karyawan pada kegiatan Coffee Break.
1) Sangat setuju                                                                               
2)   Setuju                                                                                                 17
3)	Cukup setuju
4)   Tidak setuju
5)   Sangat tidak setuju



13.  Potensi Bpk/Ibu/Sdr/i bekerja semakin optimal dengan adanya interaksi antar sesama karyawan  pada kegiatan Coffee Break .
1) Sangat setuju                                                                                                 
2) Setuju								     18	     
3) Cukup setuju
4) Tidak setuju
5) Sangat tidak setuju 
14.  Pelaksanaan Coffee break berada pada tempat yang tepat serta dapat mengoptimalkan potensi Bpk/Ibu/Sdra/I dalam berkomunikasi antar sesama karyawan.
1) Sangat setuju                                                                                      
2) Setuju
3) Cukup setuju							      19
4) Tidak setuju
5) Sangat tidak setuju
Relatedness Needs 
      15. Gairah kerja Bpk/Ibu/Sdr/i bertambah  setelah mengikuti Coffee Break. 
1) Sangat setuju							      
2) Setuju
3) Cukup setuju                                                                                       20              
4) Tidak setuju
5) Sangat tidak setuju
16. Perasaan diterima oleh Instansi (Pimpinan & Teman-teman sejawat) semakin   terasa setelah mengikuti Coffee break.
1) Sangat setuju							      
2) Setuju
3) Cukup setuju                                                                                       21                
4) Tidak setuju
5) Sangat tidak setuju
17.	Perasaan dihormati oleh Instansi (Pimpinan & Teman-teman sejawat) semakin   terasa setelah mengikuti Coffee break .
1) Sangat setuju                                                                                       22      
2) Setuju								       
3) Cukup setuju                                                                                                        
4) Tidak setuju
5) Sangat tidak setuju
18. Perasaan ikut serta Bpk/Ibu/Sdr/i  dalam setiap kegiatan Instansi semakin   meningkat setelah mengikuti coffee break.
1) Sangat setuju                                                                                      
2) Setuju								      23
3) Cukup setuju
4) Tidak setuju
5) Sangat tidak setuju
Growth Needs
19.	Keinginan Bpk/Ibu/Sdr/I untuk maju bertambah setelah mengikuti coffee break.
1) Sangat setuju                                                                                          
2) Setuju                                                                                                   27
3) Cukup setuju                                                                                       24
4) Tidak setuju                                                                                           
5) Sangat tidak setuju
20. Keinginan Bpk/Ibu/Sdr/i semakin bertambah untuk meningkatkan kemampuan kerja setelah mengikuti kegiatan coffee break.
1) Sangat setuju                                                                                      
2) Setuju								      25
3) Cukup setuju
4) Tidak setuju
5) Sangat tidak setuju

TERIMA KASIH 
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CODING BOOK

	KOLOM
	NO
PERTANYAAN
	NAMA 
VARIABEL     
	KODE
	ARTI
KODE

	1 – 2  
	-
	No. Responden
	-
	-

	3
	1
	Jenis kelamin responden
	1
2
	Laki-laki
Perempuan

	4
	2
	Usia responden   
	1
2
3
4
5
	17-23 tahun
24-29 tahun
30-34 tahun
35-39 tahun
 >40   tahun

	5
	3
	Lama responden bergabung dengan perusahaan
	1
2
3
4
5

	0-4  tahun
5-9  tahun
10-14  tahun
15-19  tahun
>20 tahun

	6
	1
	Pembicara Coffee Break  memiliki keahlian dalam berkomunikasi
	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

	7
	2
	Panitia Coffee Break  sangat layak untuk diberi kepercayaan
	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

	8
	3
	Pembicara Coffee Break memiliki kejujuran dalam menyampaikan setiap pesannya
	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

	9
	4
	Pesan yang disampaikan pembicara dalam Coffee Break cukup jelas
	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

	10
	5
	Bpk/Ibu/Sdr/i mengerti dengan bahasa yang digunakan pembicara dalam Coffee Break
	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju


	11
	6
	Gaya pesan yang disampaikan pembicara dalam Coffee Break menarik.
	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

	12
	7
	Pembicara dalam Coffee Break terbuka dalam memberikan dan menjawab setiap pertanyaan
	1
2
3
4
5
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

	13
	8
	Coffee Break yang dilakansanakan oleh Humas Pusat Survei Geologi merupakan kegiatan rutin Instansi
	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

	14
	9
	Durasi yang disediakan dalam kegiatan Coffee Break sudah tepat
	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

	15
	10
	Kecakapan Bpk/Ibu/Sdr/i bekerja bertambah dengan adanya pesan dan himbauan  pada kegiatan Coffee Break
	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

	16
	11
	Kemampuan Bpk/Ibu/Sdr/i bekerja bertambah dengan adanya interaksi antara sesama karyawan pada saat Coffe Break berlangsung.
	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

	17
	12
	Keterampilan Bpk/Ibu/Sdr/i bekerja meningkat dengan adanya interaksi antar sesama karyawan pada kegiatan Coffee Break.
	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

	18
	13
	Potensi Bpk/Ibu/Sdr/i bekerja semakin optimal dengan adanya interaksi antar sesama karyawan  pada kegiatan Coffee Break .
	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

	19
	14
	Pelaksanaan Coffee break berada pada tempat yang tepat serta dapat mengoptimalkan potensi Bpk/Ibu/Sdra/I dalam berkomunikasi antar sesama karyawan.
	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju








	20
	15
	Gairah kerja Bpk/Ibu/Sdr/i bertambah  setelah mengikuti Coffee Break.
	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

	21
	16
	Perasaan diterima oleh Instansi (Pimpinan & Teman-teman sejawat) semakin   terasa setelah mengikuti Coffee break
	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

	22
	17
	Perasaan dihormati oleh Instansi (Pimpinan & Teman-teman sejawat) semakin   terasa setelah mengikuti Coffee break
	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

	23
	18
	Perasaan ikut serta Bpk/Ibu/Sdr/i  dalam setiap kegiatan Instansi semakin   meningkat setelah mengikuti coffee break.
	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

	24
	19
	Keinginan Bpk/Ibu/Sdr/I untuk maju bertambah setelah mengikuti coffee break.

	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

	25
	20
	Keinginan Bpk/Ibu/Sdr/i semakin bertambah untuk meningkatkan kemampuan kerja setelah mengikuti kegiatan coffee break
	5
4
3
2
1
	Sangat setuju 
Setuju
Cukup setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
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GAMBAR SAAT COFFEE BREAK
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DAFTAR NILAI KRITIS KORELASI SPEARMAN (ry)

Tingkat Signifikansi untuk one-tailed test

25 .10 .05 .025 .01 .005 .0025 | .001 .0005

0.500 |]0.800 |0.900 |1.000 |1.000

0.371 |0.657 |0.829 |0.886 |0.943 |1.000 | 1.000

0310 10524 10.643 |0.738 |0.833 |0.893 |0.905 |0952 |0.976

0.267 10.483 |0.600 |0.700 |0.783 |0.833 |0.867 |0.917 |0.933

5
6
7 0321 0571 [0.714 [0.786 |0.893 |0.929 |0.964 |1.000 | 1.000
8
9
1

0 0.248 10455 |0.564 [0.648 |0.745 10.794 10.830 |0.879 |0.903

11 0.236 |1 0.427 |0.536 | 0.618 |0.709 |0.755 |0.800 |0.845 |0.873

12 0.224 10406 |0.503 |0.587 |0.671 |0.727 |0.776 |0.825 | 0.860

13 0209 0385 0484 |0.560 |0.648 |0.703 |0.747 |0.802 |0.835

14 0200 |0.367 |0.464 |0.538 |0.622 |0.675 |0.723 |0.776 |0.811

15 0.189 0354 [0.443 |0.521 |0.604 |0.654 |0.700 |0.754 |0.786

16 0182 0341 10429 |0.503 [0.582 [0.635 |0.679 |0.732 |0.765

17 0.176 0328 0414 |0.485 |0.566 |0.615 |0.662 |0.713 |0.748

18 0.170 0317 ]0.401 |0.472 |0.550 |0.600 |0.643 |0.695 |0.728

19 0.165 10309 0391 |0.460 |0.535 |0.584 |0.628 |0.677 |0.712

20 0.161 |0.299 |0.380 |0.447 ]0.520 |0.570 |0.612 |0.662 |0.696

21 0.156 10292 |0.370 |0.435 |0.508 |0.556 |0.599 |0.648 |0.681

22 0.152 10284 |0.361 |0.425 |0496 |0.544 |0.586 |0.634 |0.667

23 0.148 10278 |0.353 |0415 |0.486 |0.532 |0.573 |0.622 |0.654

24 0.144 10271 |0344 0406 |0.476 |0.521 |0.562 |0.610 |0.642

25 0.142 10265 |0.337 0398 |0.466 |0511 |0.551 |0.598 |0.630

26 0.138 10259 10.331 ]0.390 |0.457 |0.501 |0.541 |0.587 |0.619

27 0136 0255 |0.324 |0.382 | 0448 |0.491 |0.531 |0.577 |0.608

28 0.133 10250 0317 |0.375 |0.440 0483 |0.522 |0.567 |0.598

29 0130 10245 0312 |0.368 |0.433 |0.475 |0.513 |0.558 |0.589

30 0.128 {0240 |0.306 |0.362 |0.425 |[0.467 |0.504 |0.549 |0.580

Lampiran XTI diambil dari J.H.Zar: Significance testing of the Spearman rank correlation
coefficient, Journal of american Statistical Association, Sept.1972, Vol. 67, Nomor 339
(Data diambil dari Amerika Statistical Association).
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TaBeL NILAI-NILAI-t

Taraf Signifikansi
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0,706 0,889 0,397 1,860 2,306 2,896 3,355 5,041
0,703 0,883 1,383 1,833 2,262 2821 3,250 4,181
0,700 0,879 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,587
0,697 0,876 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4437
0,695 0,873 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4318
0,694 0,870 1,350 1,7 2,160 2,650 3,012 4,221
0,692 0,868 1,345 1,761 2,145 2,624 29717 4,140
0,691 0,866 1,341 1,753 2,131 2,602 2947 4,073
0,690 0,865 1,337 1,746 2,120 2,583 2921 4,015
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